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ABSTRAK

Antika, Aduaty Rizki. 2023. Pengaruh Strategi Scaffolding Terhadap Peningkatan
Hasil Belajar pada Materi Bangun Ruang di SD Muhammadiyah 03
Palembang. Tesis. Pogram Studi Magister Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang. Pembimbing: (I) Dr. Abdussakir, M.Pd (Il) Dr. Muh. Hambali,
M.Ag.

Kata Kunci: Strategi Scaffolding, Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah
menerima pengalaman dengan mengikuti proses belajar. Untuk mencapai hasil
belajar yang diinginkan, guru harus mampu menciptakan suasana pembelajaran
yang menarik. Hasil belajar seringkali dijadikan sebagai tolak ukur tercapainya
suatu tujuan pembelajaran, strategi scaffolding diyakini dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Karena strategi scaffolding dapat memberikan bantuan atau
bimbingan dari guru agar mereka lebih terarah sehingga proses pelaksanaan
pembelajaran maupun tujuan yang ingin dicapai dengan baik. Tujuan penelitian
ini adalah: (1) Mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh strategi scaffolding
terhadap hasil belajar; (2) Mendeskripsikan dan menganalisis strategi scaffolding
dalam meningkatkan hasil belajar.

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed method jenis sequential
explanatory design. Penelitian ini lebih mendahulukan data kuantitatif, kemudian
dilanjutkan data kualitatif sebagai penjelas data kuantitatif. Sampel dalam
penelitian ini siswa kelas V SD Muhammadiyah 03 Palembang yang berjumlah 44
siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan angket, lembar tes, wawancara,
observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan uji-t yang dibantu dengan program IBM SPSS Statistik 29.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: terdapat pengaruh yang signifikan
strategi scaffolding dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD
Muhammadiyah 03 Palembang, dengan nilai sig 0,005 < 0,05. Adapun untuk hasil
belajar dapat dikatakan meningkat dikarenakan hasil pre-test siswa kelas
eksperimen mendapat nilai rata-rata sebesar 23,09 dan nilai rata-rata post-test
siswa kelas eksperimen sebesar 31,36, yang mana terjadi peningkatan yang
signifikan. Selanjutnya dilakukan uji signifikansi dengan cara membandingkan
thitung dan taner menunjukkan bahwa uji thiung > dari tiape atau 2,992 > 2,085 pada
taraf signifikansi o 5% maka H, di terima dalam meningkatkan hasil belajar pada
materi bangun ruang di SD Muhammadiyah 03 Palembang. Pelaksanaan
scaffolding dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas V pada materi bangun
ruang dilakukan mengikuti langkah-langkah strategi scaffolding, diantaranya
yaitu: (1) Menentukan zona of proximal development (ZPD) untuk masing-masing
siswa; (2) Guru merancang tugas-tugas belajar (aktifitas belajar scaffolding); (3)
Guru memantau dan memediasi aktifitas belajar yang meliputi mendorong siswa;
(4) Guru mengecek dan mengevaluasi belajar yang dicapai.
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ABSTRACT

Antika, Aduaty Rizki. 2023. The Effect of Scaffolding Strategy on Increasing
Learning Outcomes on Building Spatial Materials at SD Muhammadiyah
03 Palembang. Thesis. Postgraduate Postgraduate Madrasah Ibtidaiyah
Teacher Education Masters Program at the State Islamic University of
Maulana Malik Ibrahim Malang. Supervisors: (I) Dr. Abdussakir, M.Pd
(11) Dr. Muh. Hambali, M.Ag.

Keywords: Scaffolding Strategy, Learning Outcomes

Learning outcomes are abilities possessed by students after receiving
experience by participating in the learning process. To achieve the desired
learning outcomes, teachers must be able to create an interesting learning
atmosphere. Learning outcomes are often used as a benchmark for achieving a
learning goal, scaffolding strategies are believed to be able to improve student
learning outcomes. Because the scaffolding strategy can provide assistance or
guidance from the teacher so that they are more focused so that the learning
process and the goals to be achieved are good. The aims of this study are: (1) to
describe and analyze the effect of scaffolding strategies on learning outcomes; (2)
Describe and analyze scaffolding strategies in improving learning outcomes.

This study uses a mixed method approach with a sequential explanatory
design type. This research prioritizes quantitative data, followed by qualitative
data as an explanation for quantitative data. The sample in this study was the fifth
grade students at SD Muhammadiyah 03 Palembang, totaling 44 students. Data
collection techniques using questionnaires, test sheets, interviews, observation and
documentation. The data analysis technique in this study used the t-test assisted
by the IBM SPSS Statistics 29 program.

The results of this study indicate that: there is a significant influence of the
scaffolding strategy in improving the learning outcomes of fifth grade students at
SD Muhammadiyah 03 Palembang, with a sig value of 0.005 <0.05. As for
learning outcomes it can be said to have increased because the pre-test results of
the experimental class students got an average score of 23.09 and the average
post-test score of the experimental class students was 31.36, which was a
significant increase. Furthermore, a significance test was carried out by comparing
tcount and ttable showing that the tcount test > from ttable or 2.992 > 2.085 at a
significance level of a 5% then Ha was received in improving learning outcomes
in geometric material at SD Muhammadiyah 03 Palembang.

The implementation of scaffolding in improving the learning outcomes of
fifth grade students in geometric material is carried out following the steps of the
scaffolding strategy, including: (1) Determining the zone of proximal
development (ZPD) for each student; (2) The teacher designs learning tasks
(scaffolding learning activities); (3) The teacher monitors and mediates learning
activities which include encouraging students; (4) The teacher checks and
evaluates the learning achieved.

XiX
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang
atau kelompok dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran
dan latihan, proses, perbuatan serta cara mendidik (Saputra, 2017). Pelaksanaan
pendidikan juga memiliki tujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik
meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotor.
Pernyataan tersebut selaras dengan rumusan pendidikan dalam Undang-
Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagaman, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang di perlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan Negara (UU. No 20 sisdiknas, 2003)
Proses pendidikan tidak terlepas dari kegiatan proses belajar mengajar
yang merupakan suatu kegiatan interaktif yang bernilai edukatif (Norainah, 2022).
Interaksi edukatif ini terjadi antara siswa ataupun antara siswa dengan guru.
Interaksi ini perlu dirancang sedemikian rupa sehingga dapat mencapai hasil yang
optimal sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ditetapkan.

Guru merupakan orang yang berperan sebagai pembimbing, fasiliator dan

evaluator (Saumi et al., 2021). Pada proses nya kegiatan belajar, tercapai atau tida



nya tergantung pada proses seorang guru dalam mengelola kelas. Oleh sebab itu
guru dituntut untuk mampu menguasai materi pelajaran, metode, strategi dan
penggunaan media pembelajaran (Maghfirah & Nurhayati, 2020).

Berbagai mata pelajaran yang diajarkan dalam dunia pendidikan
memiliki peran masing-masing dalam proses pendidikan. Salah satunya pelajaran
matematika, yang memegang peran dalam sebuah kurikulum akademik.
Matematika merupakan ide-ide abstrak, sehingga seringkali dijumpai kesulitan-
kesulitan yang dialami oleh peserta didik ketika proses pembelajaran berlangsung.
Salah satu tujuan pembelajaran matematika pada kurikulum 2013 untuk semua
jenjang pendidikan dasar dan menengah dalam standar isi (SI) yaitu peserta didik
mampu memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan
mengaplikasikan konsep atau logaritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat
dalam pemecahan masalah (Murtianto et al., 2019). Jika dilihat dari tujuan
tersebut, maka siswa diharapkan dapat memahami keterkaitan antarkonsep dan
dapat mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari serta menghadapi kemajuan
teknologi. Oleh karena itu, penting mempelajari matematika.

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran matematika kurang
diminati oleh peserta didik. Hal ini terjadi karena materi yang dipelajari sulit dan
menggunakan banyak rumus. Selain itu, siswa kemampuan siswa dalam berhitung
masih rendah. Akibatnya hasil belajar mata pelajaran matematika tidak mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah
menerima pengalaman dengan mengikuti proses belajar (Maisyarah & Firman,

2019). Hasil belajar yang diinginkan setelah proses belajar meliputi tiga aspek,



yaitu: aspek kognitif, aspek efektif, aspek psikomotorik (Susanto, 2013b). Untuk
mencapai hasil belajar yang diinginkan, guru harus mampu menciptakan suasana
pembelajaran yang menarik. Hasil belajar seringkali dijadikan sebagai tolak ukur
tercapainya suatu tujuan pembelajaran.

Untuk memahami matematika secara konkret yang mana matematika
bersifat abstrak dapat menggunakan bantuan benda nyata, seperti halnya menurut
Jean Piaget, anak usia sekolah dasar 7-12 tahun berada pada tahap operasional
konkret, anak mampu berpikir abstrak dengan bantuan benda nyata (Nabila,
2021). Dengan begitu siswa SD yang masih mengalami kesulitan untuk
memahami matematika yang bersifat abstrak, maka harus ada benda konkret yang
dapat membantu siswa dalam memberi pemahaman terhadap konsep matematika
yang abstrak (Susanto, 2016).

Berdasarkan hasil pra penelitian yang mewawancarai guru matematika di
SD Muhammadiyah 03 Palembang diketahui bahwa hasil belajar peserta didik
masih banyak yang belum mencapai nilai KKM. Hal ini dilihat dari hasil ulangan
harian semester genap tahun ajaran 2022/2023 seperti yang disajikan pada table
1.1 sebagai berikut:

Table 1.1 Nilai Ulangan Harian Siswa Kelas V SD Muhammadiyah 03

Palembang
No. | Nilai Kategori Jumlah Persentase
1. <70 Tidak Tuntas 15 68%
2. >70 Tuntas 7 32%
Jumlah 22 100%

Sumber: “Data Dokumentasi SD Muhammadiyah 03 Palembang Tahun pelajaran
2022/2023”



Berdasarkan data hasil belajar siswa jelas terlihat bahwa masih banyak
siswa yang nilai matematika dibawah nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM),
atau dengan kata lain siswa yang nilainya dibawah 70 lebih banyak dibandingkan
dengan siswa yang nilainya di atas 70. Yakni hanya 32% atau 7 siswa yang tuntas
dalam pelajaran matematika, dan 68% atau 15 siswa yang tidak tuntas dari
keseluruhan 22 siswa.

Setelah melakukan pra observasi peneliti melanjutkan ketahap
selanjutnya dengan mewawancarai guru kelas VV yang mengajar matematika di SD
muhammadiyah 03 Palembang. Penyebab kurang berhasilnya siswa dalam
mempelajari matematika dikarenakan sulitnya siswa dalam memahami materi,
rendahnya kemampuan siswa dalam berhitung, kurangnya minat siswa terhadap
pelajaran matematika yang mana menjadikan siswa pasif ketika proses
pembelajaran berlangsung, selain itu ketika proses pembelajaran guru masih
menggunakan teknik mengajar konvensional. Artinya, kegiatan pembelajaran
yang berlangsung masih ada yang berfokus pada guru, siswa cukup
mendengarkan apa yang dijelaskan oleh guru, membaca serta menghafal apa yang
tertulis di buku.

Memahami berbagai masalah yang muncul diatas, maka peneliti
menerapkan solusi pembelajaran yang mana diharapkan dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Salah satu alternatif strategi pembelajaran yang dapat digunakan
dalam pembelajaran matematika adalah strategi scaffolding. Peneliti memilih
strategi scaffolding ini dikarenakan menurut (Parida, 2019) strategi scaffolding ini
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu strategi ini mampu mendorong

siswa untuk belajar melalui keterlibatan aktif mereka sendiri. Namun dalam



proses kegiatan pembelajaran siswa mendapatkan bantuan atau bimbingan dari
guru agar mereka lebih terarah sehingga proses pelaksanaan pembelajaran
maupun tujuan yang ingin dicapai dengan baik (Wahyu & Sutiarso, 2017).

Strategi pembelajaran scaffolding merupakan interaksi pendidik dan
peserta didik dengan tujuan membantu peserta didik yang mengalami kesulitan
(Badriyah et al., 2017). Bantuan yang diberikan secukupnya pada peserta didik
yang mengalami kesulitan (Chairani, 2015). Pemberian bantuan ini bertujuan
untuk mengurangi kesulitan peserta didik dalam mengerjakan tugas sehingga
lebih fokus pada pemahaman yang dirasa sulit (Rahmatiah et al., 2016). (Lestari
& others, 2016) menyatakan bahwa strategi scaffolding menjadi salah satu strategi
yang baik untuk diterapkan di kelas. Selain itu (Kusuma & others, 2013) juga
menyatakan bahwa dengan menerapkan strategi scaffolding dalam pembelajaran
di kelas dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Strategi pembelajaran Scaffolding didasarkan pada teori Vygotsky,
menurut Vygotsky dalam (Jahja, 2011) bahwa pembelajaran terjadi saat siswa
bekerja menangani tugas-tugas yang belum dipelajari namun tugas-tugas itu
berada dalam “zone of proximal development” mereka. Salah satu konsep utama
dalam teori Vigotsky adalah Zone Proximal Development (ZPD). Konsep ini
sangat penting dalam memahami teori perkembangan kognitif. Vygotsky
mendefinisikan ZPD sebagai suatu proses yang menjembatani peserta didik untuk
menyelesaikan tugas yang terlampau sulit tetapi dapat dipelajari melalui bantuan
dari guru atau teman sebaya yang dianggap mampu (Ardana, 2012). Ayat Al-
Qur’an yang sejalan dengan strategi scaffolding terdapat pada ayat berikut:
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Artinya: “Dan kami tidak mengutus sebelum engkau (Muhammad), melainkan
orang-orang yang kemi beri wahyu kepada mereka; maka bertanyalah kepada

orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu mengetahui”. (Q.S An-Nahl ayat
43)

Ayat di atas menjelaskan tentang perintah Allah untuk bertanya dan
menerangkan serta memikirkan. Hal ini sejalan dengan konsep scaffolding yaitu
upaya pendidik memberikan sejumlah bantuan kepada peserta didik pada awal
pembelajaran untuk mencapai keberhasilan.

Beberapa penelitian terkait strategi scaffolding yang telah dilakukan,
antara lain penelitian (Vidiyanti, 2020) tentang pengaruh strategi scaffolding
terhadap kemampuan berpikir kritis tematik siswa. Hasil penelitiannya
menyatakan bahwa strategi scaffolding dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa sebanyak 69.6%. Selanjutnya penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh (Nursanti, 2022) tentang penerapan metode scaffolding untuk meningkatkan
hasil belajar matematika siswa SMA, dengan hasil penelitiannya cenderung
meningkat dari 62.85 pada pra tindakan, meningkat 72 pada siklus | dan
meningkat lagi menjadi 80.9 pada siklus I1.

Sedangkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Khotimah, 2019)
tentang efektivitas strategi pembelajaran scaffolding terhadap pemahaman konsep
Self Efficacy peserta didik pada pembelajaran fisika di SMA. Hasil penelitiannya
menyatakan bahwa uji-t dengan taraf signifikan 0,05 diperoleh hasil thiung>ttapel
sebesar 2,32 > 1,99 yang berarti H, ditolak dan H, diterima dan untuk melihat
nilai efektivitas strategi scaffolding menggunakan uji effect size diperoleh sebesar

1,29 dengan kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat keefektifan



strategi pembelajaran scaffolding terhadap pemahaman konsep dan self efficacy
pada pembelajaran fisika.

Dalam penelitian ini strategi scaffolding digunakan sebagai upaya
mengatasi kesulitan siswa menyelesaiakan masalah pada bangun ruang. Strategi
scaffolding tepat digunakan dalam mengatasi kesulitan yang dialami siswa
mengacu pada bentuk dan karakteristik scaffolding menurut (Anghileri, 2006)
yaitu: level | envirommental provesions, bantuan guru adalah menyiapkan
lingkungan belajar di kelas seperti mengatur tempat duduk dan memberikan tugas
terstruktur; level Il explaining, reviewing, and restructuring. Explaining, yaitu
menyampaikan konsep yang dipelajari. Reviewing, yaitu memfokuskan kembali
perhatian siswa. Restructuring, yaitu membangun ulang pemahaman seperti
menyederhanakan sesuatu yang abstrak agar lebih mudah dipahami siswa. Pada
level ketiga developing conceptual thinking, yaitu interaksi guru diarahkan untuk
mengembangkan pemikiran konseptual. Dalam proses belajar siswa akan mampu
menyelesaikan masalah yang diberikan secara maksimal pada zonanya bila
dibantu secukupnya yang disebut dengan scaffolding. Dalam hal ini peran guru
sangat penting dalam memberikan bantuan untuk mengatasi kesalahan siswa pada
proses belajarnya.

Berdasarakan dari paparan di atas, maka dalam penelitian ini bermaksud
mengadakan penelitian yang berjudul “Pengaruh Strategi Scaffolding Terhadap
Peningkatan Hasil Belajar pada Materi Bangun Ruang di SD Muhammadiyah 03

Palembang”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Adakah pengaruh strategi scaffolding terhadap hasil belajar pada materi
bangun ruang di SD Muhammadiyah 03 Palembang?

2. Bagaimanakah strategi scaffolding yang dapat meningkatkan hasil belajar
pada materi bangun ruang peserta di SD Muhammadiyah 03 Palembang?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh strategi scaffolding terhadap
hasil belajar matematika pada bangun ruang di Muhammadiyah 03
Palembang.

2. Mendeskripsikan dan menganalisis strategi scaffolding dalam meningkatkan
hasil belajar matematika pada bangun ruang di SD Muhammadiyah 03
Palembang.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang akan dicapai, maka penelitian
diharapkan mempunyai manfaat baik secara teoritis maupun praktis.

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini dapat memberikan manfaat berupa
sumbangsih pemikiran dalam khazanah pengembangan keilmuan tentang strategi

scaffolding khususnya terhadap peningkatan hasil belajar matematika siswa di

Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah.



2.

Manfaat Praktis

a. Bagi lembaga, dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai referensi

ke depan dalam pengaruh strategi scaffolding, khususnya penerapan
strategi scaffolding terhadap peningkatan hasil belajar matematika di

Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah.

. Bagi guru, dapat digunakan sebagai pedoman guru dalam menerapkan

strategi pembelajaran khusus nya strategi scaffolding terhadap
peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas V di Sekolah Dasar/
Madrasah Ibtidaiyah.

Bagi siswa, dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman konsep
siswa kelas V pada mata pelajaran matematika dan meningkatkan
keaktifan siswa dalam proses belajar melalui penerapan strategi

scaffolding.

E. Orisinalitas Penelitian

Penelitian Irfa Ilmatun Nafi’ah, tahun 2019, di SMP 1 Negeri

Sumbergempol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) ada pengaruh yang

signifikan dalam pemberian Scaffolding terhadap motivasi belajar dengan nilai

signifikansi 0,000 < 0,05. (2) ada pengaruh yang signifikan pemberian scaffolding

terhadap hasil belajar dengan nilai signifikan 0,001 < 0,05. Dengan demikian

dapat disimpulkan bahwa scaffolding dapat meningkatkan motivasi dan hasil

belajar matematika siswa kelas VIII SMP 1 Negeri Sumbergempol. Persamaan

penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada variable penelitian

pembelajaran scaffolding, sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian

terdahulu adalah peneliti terdahulu yakni subyek penelitian adalah siswa SMP
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dengan materi aljabar dengan metodologi yang digunakan dalam penelitian adalah
kuantitatif, sedangkan peneliti dilakukan dalam sekolah dasar dengan materi
bangun ruang dan metodologi yang digunakan adalah mixed method.

Penelitian Nurul Meilisa Putri, Susanti, Fitria, tahun 2022, di SMP
Negeri 2 Banda Aceh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor sebelum
menerapkan metode scaffolding dan setelah menerapkan metode scaffolding
berurut-turut adalah 61,00 menjadi 89,67 yang dapat dikatakan bahwa nilai rata-
rata siswa meningkat sebanyak 47%. Berdasarkan nilai tersebut disimpulkan
bahwa penerapan metode scaffolding dapat meningkatkan kemampuan operasi
aljabar siswa. Persamaan peneliti dengan peneliti terdahulu adalah penerapan
scaffolding dalam proses pembelajaran ma tematika. Perbedaan peneliti dengan
peneliti terdahulu yakni subyek penelitian adalah siswa SMP dengan materi
aljabar dengan metodologi yang digunakan dalam penelitian adalah kuantitatif,
sedangkan peneliti dilakukan dalam sekolah dasar dengan materi bangun ruang
dan metodologi yang digunakan adalah mixed method.

Penelitian Christina M. Laamena, tahun 2019, di SD Advent Malang.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi scaffolding berbeda dibutuhkan oleh
siswa sesuai gaya belajar dan jenis argumen yang dikonstruksi. Pemelajaran
auditory membutuhkan strategi reviewing dan explaining;pemelajar visual
membutuhkan  strategi  environmental  provisions,  pemelajarkinestetik
membutuhkan strategi restructuringdan reviewing. Khusus pada pemelajar visual
dan kinestetik, mereka membutuhkan multimedia sebagai scaffolding yang
bermakna. Selama scaffolding argumentasi siswa berkembang dan menghasilkan

peningkatan kemampuan problem solving. Persamaan dengan peneliti terdahulu
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yakni penggunaan strategi scaffolding dalam pembelajaran serta metodologi yang
digunakan mixed method. Perbedaan peneliti dengan peneliti terdahulu yakni
terdapat pada variabelnya yakni gaya belajar visual, auditory dan kibestik dan
argumentasi yang telah dikontruksi siswa sedangkan peneliti pada hasil belajar
siswanya.

Penelitian Dewi Handayani Hutagalung, tahun 2018, di SMP Tunas
Karya Batang Kuis. Hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian dengan
menggunakan uji N-Gain rata-rata di kelas eksperimen yaitu 0,39 dan rata-rata N-
Gain di kelas control yaitu 0,495, sehingga dapat disimpulkan bahwa peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematika di kelas eksperimen lebih tinggi dari
pada peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika di kelas kontrol.
Persamaan dalam penelitian ini scaffolding sebagai variable bebasnya serta
diterapkan dalam proses pembelajaran matematika. Perbedaan peneliti dan
peneliti terdahulu yakni pada metodologinya menggunkan kuantitatif — dan
variable terikat nya yakni meningkatkan kemampuan pemecahan masalah,
sedangkan peneliti menggunakan metodologi mixed method dan variable
terikatnya hasil belajar siswa.

Faizah Muna Nabila, Abdul Gani, Habibati, tahun 2017, di SMA Negeri
4 Banda Aceh. Hasil penelitian menunjukan hasil belajar peserta didik kelas
eksperimen sedikit lebih tinggi dari kelas kontrol dengan persentase sebesar 73 >
69,66%. Penilaian sikap secara klasikal diolah dengan menggunakan rumus
persentase dengan hasil rata-rata sebesar 74,8% pada kelas eksperimen dan
73,16% pada kelas kontrol. Persamaan peneliti dan penelitian terdahulu yakni

menerapkan strategi scaffolding terhadap ketuntasan hasil belajar. Perbedaan



peneliti

dan peneliti terdahulu yakni
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dalam penelitian terdahulu subyek

penelitiannya diterapkan di SMA dengan sub materi tata nama senyawa pada mata

pelajaran, metodologi yang di gunakan kuantitatif, sedangkan peneliti subyek

penelitiannya adalah siswa sekolah dasar dengan materi bangun ruang pada mata

pelajara matematika dan menggunakan metodologi

penelitian.

mixed method dalam

Tabel 1.2 Persamaan, Perbedaan dan Orisinalitas Penelitian

NO. | Identitas Penelitian Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Penelitian
1. Irfa lImatun Penelitian ini Pada penelitian ini Fokus penelitian ini
Nafi’ah 2019 menerapkan strategi | berfokus pada mengacu kepada
“Pengaruh scaffolding sebagai | motivasi dan hasil strategi scaffolding
Scaffolding Terhadap | Variable bebas belajar matematika untuk
Motivasi Dan Hasil pada materi system meningkatkan hasil
Belajar Matematika persamaan linier dua | belajar siswa
Pada Materi System variabel. madrasah
Persamaan Linier ibtidaiyah.
Dua Variable Siswa
Kelas VIII SMP 1
Negeri
Sumbergempol”.
2. Nurul Meilisa Putri, Pada penelitian ini
Susanti, Fitria, tahun berfokus pada
2022“Penerapan subyek penelitian
Metode Scaffolding siswa SMP dengan
untuk Meningkatkan materi aljabar dengan
Kemampuan Operasi metodologi yang
Aljabar siswa SMP” digunakan dalam
penelitian adalah
kuantitatif,
sedangkan peneliti
dilakukan dalam
sekolah dasar dengan
materi bangun ruang
dan metodologi yang
digunakan adalah
mixed method.
3. Christina M. Penggunaan strategi | Pada penelitian ini

Laamena, tahun
2019, “Strategi
Scaffolding
berdasarkan Gaya

scaffolding dalam
pembelajaran serta
metodologi yang
digunakan mixed

terdapat pada
variabelnya yakni
gaya belajar visual,
auditory dan kibestik
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Belajar dan method. dan argumentasi

Argumentasi Siswa: yang telah

Studi Kasus Pada dikontruksi siswa
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F. Definisi Operasional
1. Strategi Scaffolding

Strategi scaffolding adalah proses pembelajaran yang dilakukan oleh
guru dengan memberi bantuan atau bimbingan kepada siswa selama tahap awal
pembelajaran.
2. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah nilai yang telah dicapai oleh peserta didik setelah
afektif dan

melakukan kegiatan belajar yang meliputi aspek kognitif,

psikomotorik.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Strategi Scaffolding
1. Pengertian Strategi Scaffolding

Menurut Adinegara (dalam Nurhadi et al., 2016) Scaffolding adalah
memberikan sejumlah besar bantuan selama tahap-tahap awal pembelajaran
kemudian anak tersebut mengambil alih tangsgungjawab yang semakin besar
setelah ia dapat melakukannya. Bantuan tersebut berupa petunjuk, peringatan,
dorongan, menguraikan masalah kedalam langkah-langkah pembelajaran,
memberi contoh ataupun yang lain sehingga memungkinkan siswa dapat tumbuh
sacara mandiri.

Menurut Brunner (dalam Melinda et al., 2015) Scaffolding adalah suatu
proses dimana seorang siswa dibantu menuntaskan masalah tertentu melampaui
kapasitas perkembangannya melalui bantuan dari seorang guru atau orang lain
yang memiliki kemampuan lebih.

Scaffolding merupakan dukungan atau bantuan yang diberikan sementara
waktu agar siswa dapat melakukan pembelajaran secara mandiri sebagai
tujuannya. Scaffolding dipersiapkan oleh siswa untuk tidak mengubah sifat atau
tingkat kesulitan dari tugas, melainkan dengan scaffolding yang disediakan
memungkinkan siswa untuk berhasil menyelesaikan tugas (Aryanti, 2022).
Scaffolding dalam konteks pendidikan adalah proses pemberian kerangka belajar
dari pendidik kepada siswa (Kurniasih, 2012). Pemberian scaffolding bertujuan

untuk menumbuhkan
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motivasi, Kkreativitas serta inisiatif dalam menyelesaikan suatu permasalahan
dalam konteks pembelajaran.

Selain itu (Stuyf, 2002) menyatakan bahwa ada 6 bentuk scaffolding yaitu
motivasi anak untuk mengerjakan tugas, menyederhanakan tugas untuk
mempermudahkan anak menyelesaikannya, memberikan beberapa arahan untuk
membantu anak focus pada tujuan yang ingin dicapai, menunjukkan dengan jelas
perbedaan antara pekerjaan anak dan solusi standar atau yang diinginkan,
mengurangi frustasi dan resiko, memodelkan dan mendefinisikan dengan jelas
kegiatan yang akan dilakukan. Berdasarkan hal tersebut, scaffolding merupakan
bantuan yang diberikan kepada anak untuk mengurangi permasalahan yang
dihadapi menjadi lebih mudah dan dipahami oleh anak tersebut.

Scaffolding berdasarkan pada teori Vygotsky, yang menyatakan siswa
sebagai pelaku dalam kegiatan belajar, akan mendapatkan suatu pengetahuan baru
berdasarkan pada pengetahuan yang dipahami sebelumnya, sering disebut sebagai
zone of proximal development (zona perkembangan proksimal) (Trianto, 2011).
Zone of Proximal Development yang disingkat ZPD adalah perkembangan yang
terjadi setelah seseorang memiliki pengetahuan baru, ataubisa dikatakan
penambahan ilmu pengetahuan sebelumnya secara mendalam. Sebelumnya telah
mengetahui pengetahuan tersebut pada tingkat dasar. Vygotsky yakin bahwa
fungsi mental akan terbangun dan diasah lebih mendalam, setelah siswa
melakukan kegiatan pembelajaran.

(Schunk, 2012) mendefinisikan konsep ZPD sebagai jarak antara level
perkembangan actual yang ditentukan melalui pemecahan masalah secara mandiri

dan level potensiperkembangan yang ditentukan melalui pemecahan masalah
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dengan bantuan orang dewasa atau melalui kerja sama dengan teman sejawat yang

lebih mampu. Bantuan tersebut diberikan agar siswa mampu mengerjakan tugas-

tugas atau soal-soal yang lebih tinggi tingkat kerumitannya dari pada tingkat
perkembangan kognitif yang sedang dimiliki oleh siswa. Inti teori Vygotsky
adalah menekankan interaksi antara spek internal dan eksternal dari pembelajaran

dan penekanannya pada lingkungan social pembelajaran (Damayanti, 2016).

Berdasarkan pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa strategi
scaffolding merupakan bantuan, dukungan kepada siswa dari orang yang lebih
dewasa atau lebih kompeten dari siswa nya untuk menyelesaikan permasalahan
yang terjadi dalam proses pembelajaran.

Menurut Lange, ada dua langkah utama yang terlibat dalam strategi
scaffolding pembelajaran: pengembangan rencana pembelajaran  untuk
membimbing siswa dalam memahami materi baru, dan pelaksanaan rencana,
pembelajar memberikan bantuan kepada siswa di setiap langkah dari proses
pembelajaran. Strategi scaffolding terdiri dari beberapa aspek khusus yang dapat
membantu siswa dalam internalisasi penguasaan pengetahuan. Berikut aspek-
aspek strategi scaffolding (Cahyo, 2013):

a. Intensionalitas; kegiatan ini mempunyai tujuan yang jelas terhadap aktivitas
pembelajaran berupa bantuan yang selalu diberikan kepada setiap siswa yang
membutuhkan.

b. Kesesuaian; siswa yang tidak bisa menyelesaikan sendiri permasalahan yang
dihadapinya, maka guru memberikan bantuan penyelesaiannya.

c. Struktur; modeling dan mempertanyakan kegiatan terstruktur di sekitar

sebuah model pendekatan yang sesuai dengan tugas dan mengarah pada
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urutan alam pemikiran dan bahasa.

Kolaborasi; guru menciptakan kerja sama dengan siswa dan menghargai
karya yang telah dicapai oleh siswa. Peran guru adalah kolaborator bukan
sebagai evaluator.

Internalisasi; eksternal scaffolding atau bimbingan untuk kegiatan ini secara
bertahap ditarik sebagai pola yang diinternalisasi oleh siswa.

Karakterisitk Strategi Scaffolding

Strategi scaffolding berbeda dengan strategi lainnya, strategi scaffolding

memiliki beberapa karakteristik diantaranya (EduChannel, 2022):

a.

Teknik scaffolding menerapkan prinsip-prinsip konstruktivisme sosial
Vygotsky yang berfokus pada proses interaksi sosial.

Scaffolding tidak terlepas dari konsep ZPD yang dikembangkan Vygotsky,
atau dengan kata lain scaffolding merupakan bagian/penerapan dari ZPD
sehingga kegiatan pembelajaran harus berfokus pada masing-masing ZPD
siswa.

Scaffolding dilakukan secara bertahap, selangkah demi selangkah, sehingga
siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran. Teknik scaffolding membantu
siswa untuk berpikir dan memecahkan masalah dalam setiap situasi dengan
mudah, dan membuka kesempatan bagi para siswa untuk mengendalikan
pembelajaran mereka sendiri.

Bantuan yang dilakukan bersifat sementara, artinya ketika siswa sudah
mampu mengerjakan tugasnya secara mandiri, maka bantuan yang

sebelumnya diberikan dikurangi atau tidak diberikan sama sekali.
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e. Menghendaki setting kelas yang kooperatif sehingga siswa dapat saling
berinteraksi dan saling memunculkan strategi-strategi pemecahan masalah
yang efektif dalam masing-masing ZPD mereka.

f.  Peran guru hanya sebagai mediator, artinya siswa sendiri yang menemukan
dan membangun pengetahuan.

Karakteristik tersebut dapat menunjang keberhasilan bagi siswa dalam
usaha mewujudkan tujuan pembelajaran sehingga, pembelajaran scaffolding dapat
membantu guru untuk mencapai tujuan pembelajaran.

3. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Scaffolding
a. Kelebihan strategi scaffolding

1) Memberi petunjuk untuk membantu anak berfokus pada penerapan
tujuan.

2) Menyederhanakan tugas belajar sehingga bisa lebih terkelola dan bisa
dicapai oleh siswa.

3) Secara jelas menunjukkan perbedaan antara pekerjaan anak dan solusi
standar atau yang diharapkan.

4) Mengurangi frustasi dan resiko

5) Memberi model dan mendefinisikan dengan jelas harapan mengenai
aktivitas yang akan dilakukan.

6) Memotivasi dan mengaitkan minat siswa dengan tugas belajar.

Pengaitan pembelajaran dengan minat siswa sangat penting.

Oleh karena itu tunjukanlah bahwa pengetahuan yang dipelajari itu sangat

bermanfaat bagi siswa. Demikian pula tujuan pembelajaran yang penting

adalah membangkitkan hasrat rasa ingin tahu siswa mengenai
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pembelajaran yang akan datang. Karena itu pembelajaran akan mampu
meningkatkan motivasi intrinsik siswa untuk mempelajari materi
pembelajaran yang disajikan guru (EduChannel, 2022).
b. Kelemahan Strategi Scaffolding
1) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan atau
menerapkan sendiri ide-ide dan mengajak siswa agar menyadari dan
dengan sadar menggunakan strategi-strategi mereka sendiri untuk
belajar
2) Apabila guru kurang paham terhadap scaffolding, maka siswa akan
mengalami kesusahan serta scaffolding membutuhkan waktu yang
relatif lama.
4. Langkah-Langkah Strategi Pembelajaran Scaffolding
Dalam strategi Scaffolding siswa didorong untuk belajar melalui
keterlibatan aktif mereka sendiri. Siswa mendapat bantuan atau bimbingan dari
guru pada awal pembelajaran agar mereka lebih terarah sehingga proses
pelaksanaan pembelajaran maupun tujuan yang dicapai dapat terlaksana dengan
baik. Bimbingan guru yang dimaksud adalah memberikan bantuan secara bertahap
kepada siswa agar dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik. Pelaksanaan
Scaffolding dalam pembelajaran dilakukan mengikuti langkah-langkah (Sari, K.
P., 2014):
a. Menjelaskan materi pembelajaran.
b. Menentukan Zone Of Proximal Development (ZPD) atau level perkembangan
siswa berdasarkan tingkat kognitifnya dengan melihat nilai hasil belajar

sebelumnya.
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c. Mengelompokan menurut ZPD-nya.

d. Memberikan tugas belajar berupa soal-soal berjenjeng yang berkaitan dengan
materi pembelajaran.

e. Mendorong siswa untuk bekerja dan belajar menyelesaiakan soal-soal secara
mandiri dengan berkelompok.

f. Memberikan bantuan berupa bimbingan, motivasi, pemberian contoh, kata
kunci, atau hal lain yang dapat memancing siswa kearah kemandirian belajar.

g. Mengarahkan siswa yang memiliki ZPD yang rendah.

h. Menyimpulkan pelajaran dan memberikan tugas-tugas.

Penerapan strategi Scaffolding dalam proses pembelajaran akan dapat
meningkatkan keaktifan siswa yang berdampak pada peningkatan pemahaman
siswa terhadap materi pembelajaran sehingga diharapkan dapat meningkatkan
hasil belajar siswa.

Anghileri dalam jurnal Likhitaprajna mengkategorikan scaffolding
menjadi tiga level, yang dijabarkan sebagai berikut (Damayanti, 2016):

Level 1. Enviromental Provisions (classroom organization). Pada tingkat
ini, scaffolding atau bimbingan diberikan dengan mengkondisikan lingkungan
yang mendukung kegiatan belajar. Misalnya dengan menyediakan lembar tugas
secara terstruktur serta menggunakan bahasa yang mudah dimengerti siswa.
Menyediakan media/ gambar-gambar yang sesuai dengan masalah yang diberikan.

Level 2. Explaining, reviewing, and restructuring. Tingkat ini terdiri dari
explaining (menjelaskan), reviewing (mengulas), and restructuring (membangun
kembali). Menjelaskan merupakan kebiasaan yang digunakan dalam penyampaian

ide-ide yang dipelajari, misalnya saja seorang guru meminta siswa membaca
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ulang masalah yang diberikan, serta guru mengajukan pertanyaan arahan agar
siswa dapat memahami siswa masalah dengan benar.

Mengulas merupakan cara yang sering digunakan untuk mengevaluasi
hasil pekerjaan dan mengetahui letak kesalahan yang dilakukan, misalnya guru
berdiskusi dengan siswa mengulas jawaban yang telah dihasilkan siswa, guru
meminta siswa merefleksi jawaban pada pekerjaannya sehingga dapat
menemukan kesalahan yang telah dilakukan dan siswa diminta untuk
memperbaiki pekerjaannya.

Restrukturisasi merupakan cara guru mendorong pengalaman untuk
memfokuskan perhatian siswa pada aspek-aspek yang berhubungan dengan
matematika. Misalnya guru mengajukan pertanyaan arahan hingga siswa dapat
menemukan kembali semua fakta yang ada pada masalah yang diberikan.
Selanjutnya meminta siswa menyusun kembali jawaban yang lebih tepat untuk
menyelesaikan masalah tersebut.

Level 3. Developing conceptual thinking. Tingkat ketiga ini strategi
menjadi keharusan. Tingkat tertinggi scaffolding atau bimbingan ini mengarahkan
siswa pada pengembangan pemikiran konseptual dengan menciptakan kesempatan
untuk mengungkapkan pemahaman kepada siswa dan guru secara bersama-sama.
Misalnya, diskusi terhadap jawaban yang diperoleh siswa dan meminta siswa

mencari alternatif lain dalam menyelesaikan masalah yang diberikan.
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B. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah suatu perubahan pada individu yang belajar, tidak
hanya berupa pengetahuan, tetapi juga membentuk kecakapan dan penghayatan
dalam diri pribadi individu yang belajar (Kunandar, 2011). Menurut (Hapnita,
2018) hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar juga dapat diartikan sebagai
perubahan yang terjadi dalam diri seseorang, yang berlangsung secara
berkesinambungan. Satu perubahan yang terjadi akan menyebabkan perubahan
berikutnya. Perubahan tersebut akan berguna bagi kehidupan atau pun proses
belajar berikutnya.

Menurut (Ahmad, 2013) hasil belajar adalah tingkat keberhasilan siswa
dalam mempelajari materi pembelejaran di sekolah, dinyatakan dalam bentuk skor
yang diperoleh dari hasil tes pengenalan sejumlah materi tertentu. Hasil belajar
didapatkan oleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran. Setiap siswa
memiliki hasil belajar yang berbeda-beda, tergantung bagaimana pemahaman
siswa terhadap materi tang telah disampaikan oleh guru serta bagaimana
keseriusan siswa dalam mengikuti pelajaran.

Pengertian hasil belajar sebagaimana diuraikan diatas dipertegas lagi
oleh Bloom dalam (Friskilia & Winata, 2018) yang menyatakan bahwa hasil
belajar dapat diartikan suatu akibat dari proses belajar dengan menggunakan alat
pengukuran yaitu berupa tes yang disusun secara terencana baik tes tulis maupun

tes perbuatan. Hasil belajar sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari
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materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil
tes sejumlah materi pelajaran tertentu.

(Sudjana, 2015) menyatakan bahwa hasil belajar juga dapat diartikan
sebagai kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima
pengalaman belajar. Hasil belajar yang diperoleh siswa setelah pembelajaran yang
mengarah pada tiga aspek yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik yang mana
siswa mampu menerapkan hasil tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik merupakan hasil interaksi
antara berbagai factor yang mempengaruhi, baik factor internal maupun eksternal
(Susanto, 2013):

a. Faktor Internal
Faktor internal merupakan factor yang bersumber dari dalam diri peserta
didik, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor internal ini
meluputi: kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar, ketekunan,
sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan.

b. Faktor Eksternal
Faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang mempengaruhi hasil
belajar yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat. Keadaan keluarga
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Keluarga yang tidak harmonis,
perhatian orang tua yang kurang terhadap anaknya, serta kebiasaan sehari-
hari berperilaku kurang baik dari orang tua dalam kehidupan sehari-hari

berpengaruh dalam hasil belajar siswa.
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Dengan demikian, semakin jelas bahwa hasil belajar siswa merupakan
hasil dari suatu proses yang didalam nya terlibat sejumlah factor yang saling
mempengaruhi. Tinggi rendahnya hasil belajar seseorang dipengaruhi oleh factor-
faktor tersebut.

3. Indikator Hasil Belajar

Indikator hasil belajar adalah tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat
dimiliki oleh siswa setelah mereka melakukan proses pembelajaran tertentu
(Sanjaya, 2008). Dengan demikian, indikator hasil belajar merupakan kemampuan
siswa yang dapat diobservasi. Artinya, apa hasil yang di peroleh siswa setelah
mereka mengikuti proses pembelajaran. Terdapat Indikator hasil belajar menurut
Benjamin S. Bloom dengan Taksonomy of education objectivesyang
mengklasifikasikan hasil belajar menjadi 3 ranah, yaitu ranah kognitif, ranah
afektif, dan ranah psikomotorik.

a. Ranah Kognitif

Menurut Straus, Tetroe & Graham dalam (Ricardo & Meilani, 2017)
ranah kognitif menitik beratkan bagaiamana siswa memperoleh pengetahuan
akademik lewat metode pengajaran maupun penyampaian informasi. Taksonomi
Bloom mengklasifikasikan ranah kognitif menjadi enam kategori, dari yang
sederhana (mengetahui) sampai dengan yang lebih kompleks (mengevaluasi),
sebagai berikut:

1) Mengingat (Remembering)/ C-1

Mengingat adalah mengambil pengetahuan yang relevan dari memori

jangka panjang, yang termasuk dalam di C-1, vyaitu mengenali dan

menulis/menyebutkan. Artinya mengingat kembali suatu fakta atau gagasan yang
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telah dipahami. Mengingat ini merupakan proses kognitif yang paling rendah
tingkatannya.
1) Memahami (Understanding)/ C-2

Memahami yaitu mengkontruksi makna atau pemahaman berdasarkan
pengetahuan awal yang dimiliki, mengaitkan informasi yang baru dengan
pengetahuan yang telah dimiliki. Artinya siswa dapat mengintegrasikan
pengetahuan yang baru ke dalam skema yang telah ada dalam pemikiran siswa.
2) Mengaplikasikan (Applying)/ C-3

Mengaplikasikan adalah kemampuan siswa untuk menerapkan atau
menggunakan prosedur untuk melakukan latihan atau memecahkan masalah yang
berhubungan erat dengan procedural. Penerapan terdiri dari dua macam proses
kognitif yaitu mengeksekusi tugas yang telah diketahui dan mengemplementasi
tugas-tugas yang belum diketahui. Penerapan terdiri dari dua macam proses
kognitif yaitu mengeksekusi tugas yang telah diketahui dan mengemplementasi
tugas-tugas yang belum diketahui.
3) Menganalisis (Analyzing)/ C-4

Menganalisis adalah menguraikan suatu permasalahan atau obyek ke
unsur-unsur penyusunannya dan menentukan bagaiamana saling keterkaitan antar
unsur-unsur  penyusunannya tersebut dengan struktur yang lebih besar.
Menganalisis ini meliputi membedakan, pengorganisasian, dan attributing.
4) Mengevaluasi (Evaluating)/ C-5

Mengevaluasi adalah membuat suatu pertimbangan atau penilaian
berdasarkan kriteria dan standar yang ada. Kriteria yang sering dipakai adalah

kualitas, efektivitas, efisiensi dan konsistensi.
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5) Mengkreasi (Creating)/ C-6

Mengkreasi yaitu dapat menghasilkan karangan, teori, produk atau suatu
perspektif baru tentang suatu peristiwa, yang termasuk dalam mengkreasi, yaitu
generating/ menghipotesiskan, planning/ merencanakan dan menghasilkan. Proses
kreatif dapat di bedakan menjadi 3 fase yaitu representasi masalah, perencanaan
solusi, dan pelaksanaan solusi.
b. Ranah Afektif

Ranah afektif merupakan segala sesuatu yang berkaitan dengan perasaan
seseorang individu. (Nurhidayati & Sunarsih, 2013) mengatakan bahwa
kemampuan afektif merupakan bagian dari hasil belajar siswa yang sangat penting
karena keberhasilan proses pembelajaran pada ranah kognitif dan psikomotor
siswa ditentukan oleh kondisi afektifnya. Karakter hasil belajar afektif pada siswa
adalah perhatian terhadap pelajaran, kedisiplinan, motivasi belajar dan rasa
hormat siswa terhadap gurunya dan sebagainya (Anisah, 2017).
c. Ranah Psikomotorik

Ranah psikomotorik adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan
atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belajar
tertentu. Menurut Singer dalam (Nurbudiyani, 2013) mata pelajaran yang
termasuk kelompok mata pelajaran psikomotorik adalah mata pelajaran yang
berorientasi pada gerakan dan menekankan pada reaksi-reaksi fisik. Ada enam
aspek dalam ranah psikomotorik, yakni gerakan reflex, keterampilan gerak dasar,
kemampuan perseptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan

komplek, gerakan ekspresif dan interpretatif (Siswanto, 2018).
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C. Matematika
1. Pengertian Matematika

Matematika memiliki peran yang besar dalam kehidupan sehari-hari
manusia, karena seseorang tidak dapat terlepas dari matematika. Penerapan
matematika erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Matematika memiliki
banyak fungsi, antara lain dengan membandingkan uang jajan, menghitung berat
benda, menghitung volume dan berbagai perselisihan lainnya serta berperan
dalam mengatasi konflik antar manusia. Sebagaimana yang dikatakan oleh
Sulianto (dalam Karlimah et al., 2019) hal ini berkaitan erat dengan hakikat
pembelajaran matematika, diantaranya dikaitkan dengan penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari dimasyarakat.

Kata matematika berasal dari perkataan Latin mathematika yang
mulanya diambil dari perkataan Yunani mathematike yang berarti mempelajari.
Perkataan itu mempunyai asal katanya mathema yang berarti pengetahuan atau
ilmu (knowledge, science). Kata mathematike berhubungan pula dengan kata
lainnya yang hampir sama, yaitu mathein atau mathenein yang artinya belajar
(berpikir) (Siagian, 2016). Jadi, berdasarkan asal katanya, maka perkataan
matematika berarti ilmu pengetahuan yang didapat dengan berpikir (bernalar).
Matematika lebih menekankan kegiatan dalam dunia rasio (penalaran), bukan
menekankan dari hasil eksperimen atau hasil observasi matematika terbentuk
karena pikiran-pikiran manusia, yang berhubungan dengan idea, proses, dan
penalaran.

Menurut Nasution (dalam Trygu, 2021) matemtika merupakan cabang

ilmu yang mengkaji tentang cara berhitung, mengukur sesuatu dengan angka,
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symbol, atau jumlah. la juga mengatakan matematika adalah mother of science.
Menurut Rakhmawati dan Alifa (dalam Trygu, 2021) matematika sebagai salah
satu ilmu dasar, baik dari aspek terapannya maupun penalarannya, mempunyai
peran penting dalam upaya penguasaan ilmu dan teknologi.

Berdasarkan pendapat di atas maka disimpulkan bahwa matematika
merupakan ilmu pengetahuan yang diperoleh dengan bernalar yang mengkaji
tentang cara berhitung, mengukur sesuatu dengan angka, symbol atau jumlah serta
salah satu cabang ilmu pengetahuan yang mempunyai peran penting dalam

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

2. Fungsi dan Tujuan Pendidikan Matematika

Matematika  sekolah  berfungsi mengembangkan kemampuan
menghitung, mengukur, menurunkan dan menggunakan rumus matematika yang
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari diantaranya melalui materi pengukuran
dan gometri, aljabar dan trigonometri. Matematika juga berfungsi
mengembangkan kemampuan mengkomunikasikan gagasan dengan bahasa
melalui model matematika yang dapat berupa kalimat dan persamaan matematika,
diagram, grafik atau tabel.

Kecakapan dan kemahiran matematika yang diharapkan dapat tercapai
dalam belajar matematika adalah:

a. Menunjukkan pemahaman konsep matematika yang dipelajari, menjelaskan
keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara
luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah.

b. Memiliki kemampuan mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel,

grafik atau diagram untuk memperjelas keadaan atau masalah.
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Menggunakan penalaran pada pola, sifat atau melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyususn bukti atau menjelaskan
gagasan dan pernyataan matematika.

Menunjukkan kemampuan strategik dalam membuat (merumuskan),
menafsirkan, dan meyelesaikan model matematika dalam pemecahan
masalah.

Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan.

Kecakapan dan kemahiran matematika yang diharapkan di atas dapat

tercapai dalam belajar matematika dengan indikator sebagai berikut:

a.

Menyajikan pernyataan matematika secara lisan, tertulis, dengan simbol dan
diagram.

Menjelaskan langkah atau memberi alasan hasil penyelesaian soal;
menerapkan konsep secara algoritma.

Memeriksa kesahihan suatu argument.

Menentukan syarat perlu suatu pernyataan matematika.

Mengajukan dugaan yang akan muncul jika proses matematika dilakukan.
Menemukan pola dari suatu gejala matematika.

Menentukan akibat atau menarik kesimpulan setelah bukti diperoleh.
Mengubah formula atau rumus ke bentuk lain yang nilainya sama.
Mengaitkan berbagai konsep yang ada dalam memecahkan masalah.
Mengembangkan strategi dalam memecahkan masalah.

Melakukan kegiatan simulasi dan peragaan untuk media pemecahan masalah
sehari-hari.

Memilih pendekatan atau strategi yang cocok untuk menyelesaikan masalah.
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m. Menafsirkan jawaban yang diperoleh; menunjukkan rasa ingin tahu dan
perhatian atau minat dalam belajar matematika; dan menunjukkan sikap gigih
dan percya diri dalam menyelesaikan masalah.

Bila diperhatikan secara cermat terlihat bahwa tujuan yang
dikemukakan di atas memuat nilai-nilai tertentu yang dapat mengarahkan
klasifikasi atau penggolongan tujuan pembelajaran menjadi sebagai berikut: a)
Tujuan yang bersifat formal, artinya tujuan ini lebih menekankan kepada menata
penalaran dan membentuk kepribadian; b) Tujuan yang bersifat material, artinya
lebih menekankan kepada kemampuan menerapkan matematika dan keterampilan
matematika.

3. Objek Matematika

Objek yang dipelajari dalam matematika adalah hal-hal yang sifatnya
abstrak. Objek tersebut berhubungan dengan hal-hal atau gambaran yang
diciptakan sendiri. Objek matematika bersifat abstrak, dimana objek tersebut
diperoleh dari abstraksi benda-benda kongkrit. Kajian objek matematika meliputi
empat cakupan sebagai berikut:

a. Kajian Fakta, memberikan kemampuan membedakan antara kebenaran
sebagai semua fakta dan kebenaran yang didapat secara konsistensi.

b. Kajian Konsep, memberikan kemampuan contoh beberapa macam definisi.

c. Kajian Prinsip, memberikan kemampuan contoh prinsip dana menentukan
kapan suatu prinsip diajarkan sebagai prinsip dan kapan diajarkan sebagai
fakta.

d. Kajian Pemecahan Masalah, memberikan kemampuan menyebutkan langkah

pemecahan masalah dan beberapa strategi pemecahan masalah yang harus
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dilakukan siswa agar masalah tersebut bias terselesaikan dengan baik (Trygu,
2021).
4. Bangun Ruang

Bangun ruang adalah suatu bangunan tiga dimensi yang memiliki
volume atau isi (Sari, N. L. I., 2012). Bangun ruang merupakan suatu bagian
ruang yang dibatasi oleh himpunan titik-titik yang terdapat pada seluruh
permukaan bangun tersebut. Permukaan bangun tersebut disebut sisi. Bangun
ruang memiliki tiga unsur, yaitu panjang, lebar dan tinggi. Unsur panjang
merupakan suatu dimensi dalam benda yang menunjukkan sebuah jarak antar
ujung satu keujung lainnya. Unsur lebar merupakan lintasan dalam sebuah bidang,
sedangkan tinggi merupakan ukuran sebuah objek yang diukur secara vertical
(Awangga, 2019).

Bangun ruang memiliki volume. Rumus volume umum pada bangun
ruang adalah panjang (p) x lebar (I) x tinggi (t). Tujuan menghitung volume
adalah untuk menghitung berapa banyak ruang yang dapat diisi atau ditempati
oleh suatu objek. Bangun ruang sering disebut bangun 3 dimensi karena memiliki
tiga komponen utama sebagai berikut; a) Sisi merupakan bidang pada bangun ini
memiliki ruang yang membatasi antara bangun ruang dengan ruangan sekitarnya;
b) Rusuk merupakan pertemuan antar dua sisi yang beruapa ruas garis pada
bangun; c) Titik sudut merupakan titik hasil pertemuan rusuk yang berjumlah tiga

atau lebih (Awangga, 2019).
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D. Perspektif Islam Tentang Variabel Penelitian
1. Perspektif Islam Tentang Strategi Scaffolding

Strategi scaffolding adalah memberikan sejumlah besar bantuan kepada
siswa selama tahap-tahap awal pembelajaran, kemudian sedikit demi sedikit
bantuan tersebut dikurangi sampai siswa dapat menyelesaikan tugasnya secara
mandiri. Bantuan yang diberikan kepada siswa dapat berupa petunjuk, peringatan,
dorongan, memberikan contoh, menguraikan permasalahan ataupun hal lain yang
memungkinkan siswa dapat menyelesaikan tugasnya secara mandiri. Sebagaimana

firmal Allah dalam surah Al-Ahzab ayat 21:

A1 5855 a3 235 a1 180 0 O A £ O3 08 & 08
Artinya: “Sungguh, pada (diri) Rasulullah benar-benar ada suri telz;é::i
yang baik bagimu, (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari Kiamat serta yang banyak mengingat Allah”. (QS. Al-
Ahzab: 21)

Hubungan ayat diatas bahwa metodologi pembelajaran dengan
keteladanan adalah pembelajaran yang dilakukan dengan memberi contoh, baik
berupa cara berpikir, tingkah laku, sikap dan sebagainya. Hal itu karena dalam
belajar, orang pada umumnya lebih mudah menangkap yang berbentuk konkrit
dibandingkan yang abstrak. Maka, dalam hal ini guru akan membantu siswa
berpikir untuk menyelesaikan permasalahan dalam proses pembelajaran.

Bagi seorang guru sangatlah perlu untuk mengetahui kesulitan yang
dialami oleh siswa dalam proses belajarnya. Strategi scaffolding ini diterapkan

untuk memberikan bantuan kepada siswa berupa petunjuk atau memberi langkah-

langkah dalam mengerjakan soal atau bantuan lainnya, sehingga siswa dapat
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menghubungkan bantuan yang diberikan oleh guru untuk menyelesaikan masalah
tersebut.
2. Perspektif Islam Tentang Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan kemampuan dan suatu perubahan prilaku yang
terjadi kepada peserta didik setelah melakukan suatu kegiatan pembelajaran. Hasil
belajar merupakan suatu hal yang sangat penting pada proses pembelajaran. Hasil
belajar dijadikan sebagai tolak ukur sejauh mana perubahan prilaku pada diri
siswa setelah melakukan kegiatan pembelajaran. Perubahan perilaku dalam belajar
terdiri dari aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.

Pandangan agama islam terhadap belajar menyatakan bahwa belajar
harus melalui proses kognitif. Dalam hal ini system memori jangka pendek dan
jangka panjang berperan aktif untuk menentukan proses seseorang memperoleh
pengetahuan dan keterampilan. Sebagaimana firman Allah dalam surah Al-Zumar
ayat 9:

Ja dsA_UmJ \Pfjaﬁ‘z’\ Jmt.uuj \J;Lmd.\j\ 2l g_u\ﬁ}&, uA\

T R I s Y a5 sl i s il
Artinya: “(Apakah orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang
yang beribadah pada waktu malam dalam keadaan bersujud, berdiri,
takut pada (azab) akhirat, dan mengharapkan rahmat Tuhannya?
Katakanlah (Nabi Muhammad), “Apakah sama orang-orang yang
mengetahui (hak-hak Allah) dengan orang-orang yang tidak mengetahui

(hak-hak Allah)?” Sesungguhnya hanya ululalbab (orang yang berakal

sehat) yang dapat menerima pelajaran”. (Q.S Az-Zumar: 9)
Hubungan ayat diatas terhadap pembelajaran adalah bahwa aktivitas

belajar dilakukan untuk mendapatkan pengetahuan yang dilaksanakan seseorang
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dengan proses mendengar dan melihat. Proses kegiatan belajar terjadi melalui
banyak cara baik sengaja maupun tidak sengaja. Proses belajar ini berlangsung
sepanjang waktu dan menuju pada suatu perubahan diri siswa. Ada perbedaan
penerimaan belajar antara mereka yang memperhatikan dan mengetahui apa yang
diajarkan dan mereka yang tidak memperhatikan apa yang diajarkan.

Dalam surah Az-Zumar ayat 9 juga menjelaskan bahwa orang yang
berakallah yang dapat menerima pelajaran. Artinya Allah memberikan kita akal
untuk dipergunakan menuntut ilmu dengan sebaik-baiknya agar mencapai hasil
yang memuaskan.

E. Kerangka Berpikir

Penerapan strategi scaffolding untuk meningkatkan hasil belajar siswa
akan sangat membantu proses pembelajaran, karena menggunakan strategi
scaffolding dapat membantu siswa yang mengalami kesulitan siswa dalam
memahami materi.

Berdasarkan teori yang telah dijelaskan, maka tersusun kerangka berpikir
dari penelitian ini, guna menghasilkan hipotesis/ jawaban sementara dari
penelitian, yang merupakan sebagai suatu permasalahan yang penting dalam
penelitian, peneliti akan mendeskripsikan hubungan anatara variable-variabel

dalam penelitian ini.
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Pembelajaran matematika pada materi bangun ruang di
kelas V SD Muhammadiyah 03 Palembang

Proses Pembelajaran

|
! !

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Pembelajaran dengan metode

konvensional

. —

Hasil Belajar Siswa

!

Terdapat pengaruh strategi scaffolding terhadap hasil belajar matematika pada materi
bangun ruang di SD Muhammadiyah 03 Palembang.

Strategi Pembelajaran Scaffolding

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

F. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka berpikir yang digambarkan, maka hipotesis dalam
penelitian ini sebagai berikut:
Ha. = Terdapat pengaruh strategi scaffolding terhadap hasil belajar matematika
pada materi bangun ruang di SD Muhammadiyah 03 Palembang.
Ho, = Tidak terdapat pengaruh strategi scaffolding terhadap hasil belajar

matematika pada materi bangun ruang di SD Muhammadiyah 03 Palemban
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini mixed method
dengan jenis sequential explanatory design. Sequential explanatory design
digunakan untuk pengumpulan data dan analisis data kuantitatif, kemudian diikuti
pengumpulan data kualitatif. Metode mixed method ini digunakan dengan alasan
untuk lebih memahami masalah penelitian dengan mengonvergensi (atau
mentriangulasikan) data kuantitatif yang berupa angka-angka dan data kualitatif
yang berupa rincian deskriptif. Menurut (Creswell, 2010) penelitian campuran
merupakan pendekatan penelitian yang mengkombinasikan antara penelitian
kuantitatif dan penelitian kualitatif. Pendapat juga dinyatakan oleh (Sugiyono,
2019) menyatakan penelitian mixed method adalah suatu metode penelitian antara
kuantitatif dan kualitatif untuk digunakan secara bersama-sama dalam suatu
kegiatan penelitian, sehingga diperoleh data yang lebih komprehensif, valid,
reliabel dan objektif.

Desain explanatory jenis kuantitatif menggunakan jenis penelitian
eksperimen. Pemilihan jenis penelitian eksperimen ini berdasarkan karena peneliti
ingin mengetahui secara pasti pengaruh strategi scaffolding dalam meningkatkan
hasil belajar matematika siswa kelas V-C SD Muhammadiyah 03 Palembang. Hal
ini sesuai dengan konsep dasar penelitian eksperimen harus mengungkapkan
hubungan sebab-akibat antara variabel dan menguji pengaruh dua variabel
tersebut. Pengujian variabel bebas dan variabel terikat dilakukan terhadap sampel

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Subjek-subjek yang diteliti dalam
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kedua kelompok tersebut diambil secara acak. Hal ini dikarenakan adanya
kelompok kontrol dan sampel dipilih secara random.

Dengan demikian penelitian ini menggunakan desain true ekperimental
(eksperimen murni), karena dalam desain ini, peneliti dapat mengontrol semua
variabel luar yang mempengaruhi jalannya eksperimen. Dalam true ekperimental
desain penelitian ini menggunakan pre test-post test control group design. Pada
rancangan ini terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih secara random.
Kelompok pertama diberi perlakuan dan kelompok lain tidak. Kelompok yang
diberi perlakuan disebut kelompok eksperimental dan kelompok yang tidak diberi
perlakuan disebut kelompok kontrol, kemudian diberi pre-test untuk mengetahui
keadaan awal adakah perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol. Bagan dari desain penelitian tersebut adalah sebagai berikut:

3 4

Kelas B
Post-test =

Pre-test

A 4

A 4

(Kelas Eksperimen)

POPULASI

) 4

Dibandingkan

(2-1)-(4-3)

1 2

Kelas C
Post-test  fprmm

A 4

Pre-test

A 4

(Kelas Kontrol)

Gambar 3.1 Rancangan Desain Penelitian Kuantitatif
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B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Berdasarkan latar belakang penelitian yang dilakukan peneliti, populasi
yang diambil yakni sisiwa di SD Muhammadiyah 03 Palembang yang terdiri dari
kelas V-A, V-B, V-C. Alasan mengambil dikelas V dikarenakan hasil belajar
siswa pada kelas tersebut lebih rendah dibandingkan dengan kelas IV dan V1.
2. Sampel

Berdasarkan dari tiga kelas yang ada akan diambil dua kelas, satu kelas
untuk kelas kontrol dan satu kelas sebagai kelas eksperimen. Alasan mengambil
dua kelas dalam penelitian ini karena dari kelas yang ada memiliki karakteristik
yang sama dan hasil belajar yang berbeda. Maka dari itu sampel penelitian yang
dipilih yaitu kelas V-B dan V-C. Pada kelas V-B sebagai kelompok kontrol
dengan 22 peserta didik dan kelas V-C sebagai kelompok eksperimen dengan 22
peserta didik.

Tabel 3.1 Data Sampel Penelitian

NO Kelas Jumlah Siswa
1 Kelas V-B (Kelas Kontrol) 22
2 Kelas V-C (Kelas Eksperimen) 22
Jumlah Semua Siswa 44

C. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari dua tahapan yaitu
diawali pengumpulan data secara kuantitatif dan selanjutnya pengumpulan data
secara kualitatif.
1. Pengumpulan Data Kuantitatif

Pengumpulan data kuantitatif dilakukan dengan mengerjakan soal/

lembar tes dengan materi bangun ruang dan angket yang diisi oleh siswa kelas V-
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C. Lembar tes dan angket digunakan sebagai alat pengumpul data kuantitatif.
Jumlah lembar tes dan angket sebanyak jumlah responden yaitu 22 siswa.
2. Pengumpulan Data Kualitatif

Pengumpulan data kualitatif dilakukan melalui observasi, wawancara
dan dokumentasi. Observasi digunakan sebagai pengumpulan data tentang proses
pembelajaran yang sedang berlangsung dengan menggunakan strategi scaffolding
maupun secara konvensional di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Observasi
dilakukan secara terstruktur menggunakan lembar pedoman observasi. Hasil
observasi dianalisis menggunakan lembar identifikasi hasil observasi. Hasil
observasi akan diuji keabsahan data menggunakan trianggulasi metode dengan
cara membandingkan data hasil observasi dan hasil wawancara.

Wawancara digunakan sebagai alat pengumpul data kualitatif.
Wawancara digunakan untuk mengumpulkan data tentang strategi sacffolding
yang diterapkan dalam pembelajaran dan pemahaman siswa setelah diberi
perlakuan. Wawancara dilakukan kepada siswa kelas V-C. Wawancara dilakukan
dengan menggunakan lembar pedoman wawancara. Hasil wawancara diuji
keabsahannya menggunakan trianggulasi metode vyaitu dengan cara
membandingkan hasil wawancara dengan hasil observasi.

Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data dari beragam sumber
tertulis ataupun dokumen yang terdapat pada responden, tempat, ataupun dimana
responden beraktifitas. Dokumentasi yang diperlukan dalam penelitian ini, yaitu:
Silabus, RPP dan foto kegiatan penelitian, serta seluruh data yang dibutuhkan
untuk menunjang penelitian ini. Teknik penggumpulan data dapat dilihat pada

table dibawah sebagai berikut:
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Tabel 3.2 : Teknik Pengumpulan Data

pembelajaran

Data Sumber Data Instrumen Teknik
Pengumpulan Data
Strategi  scaffolding [Siswa Lembar angket Menyebar angket
dalam pembelajaran
Hasil belajar Siswa Soal/Lembar tes  |Pre-test dan Post-
test
Hasil wawancara {Siswa Pedoman Wawancara
strategi  scaffolding wawancara
dan hasil belajar strategi
scaffolding  dan
hasil belajar
Data Observasi Siswa Pedoman Observasi
observasi
-Keaktifan  siswa
dalam mengikuti
pembelajaran
Data Dokumentasi Guru Pedoman
dokumentasi
Silabus
RPP
Foto kegiatan

D. Instrumen Penelitian

1. Instrumen Perlakuan

Instrumen perlakuan dalam penelitian ini berupa rencana pelaksanaan

pembelajaran (RPP) yang memuat sintak strategi scaffolding sebagai acuan atau

sebagai indikator dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP),

dalam hal ini telah divalidasi oleh guru kelas V SD Muhammadiyah 03

Palembang.

Tabel 3.3 Instrumen Strategi Scaffolding dalam Pembelajaran

Fase

Aktivitas Guru

Aktivitas Siswa

Tahap Persiapan

membentuk

tujuan

Guru menentukan ZPD serta

berdasarkan ZPD nya secara
heterogen, guru menyampaikan
pembelajaran
mempersiapkan siswa.

kelompok

dan

Siswa mendengarkan
dan
persiapan.

melakukan
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Tahap Penyampaian

Guru  sebagai  fasilitator:
menyampaiakan materi
pembelajaran dan menjelaskan
cara penyelesaian soal bangun
ruang. Guru menyajikan tugas
belajar secara berjenjang sesuai
taraf perkembangan siswa yang

dilakukan dengan berbagai
cara seperti penjelasan,
peringatan, dorongan

(motivasi), penguraian masalah
ke dalam langkah pemecahan
dan pemberian contoh.

Siswa mendengarkan
dan memperhatikan
penjelasan guru.

Tahap Pelatihan

Guru mengscaffolding siswa
dalam proses pembelajaran.

Guru memantau dan
memediasi  aktivitas belajar
dalam  bentuk  pemberian

isyarat, kata kunci, dorongan,
contoh atau hal lain yang dapat
memancing siswa ke
pengarahan diri.

Siswa berdiskusi
memecahkan
masalah (Soal

bangun ruang).

Tahap
Hasil

Penampilan

Guru memberikan kesempatan

kepada masing-masing
kelompok untuk
menyampaikan hasil
diskusinya. Guru mengecek

dan mengevaluasi belajar yang
dicapai serta mengecek dan
mengevaluasi proses
pembelajaran, apakah tergerak
ke arah pengaturan diri dalam
belajar.

Siswa
mempresentasikan
hasil diskusinya,
siswa lain
menanggapi hasil
presentasi kelompok
lain.

(Mustofa et al., 2021)

2. Instrumen Pengukuran

Instrumen penelitian yang digunakan untuk menjaring data kuantitatif

yaitu lembar angket dan soal sedangkan data kualitatif menggunakan wawancara,

observasi dan dokumentasi. Berikut penjelasannya:
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a. Lembar Angket

Lembar angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberikan pernyataan tertulis pada respon siswa agar dijawab.
Angket ini berupa pernyataan tertutup (jawabannya sudah disediakan dilembar
angket tersebut) atau terbuka (responden diberi kesempatan untuk menjawab
sesuai petunjuk pengisian angket). Angket ini bertujuan untuk mendapatkan data

dari siswa kelas VV-C mengenai proses pembelajaran setelah diterapkannya strategi

scaffolding.
Tabel 3.4 Alternatif Pernyataan Responden
Sifat/Pilihan Sangat Setuju Ragu- | Tidak Sangat
Setuju Ragu | Setuju Tidak
Setuju
Pernyataan Positif 5 4 3 2 1

Adapun kisi-kisi lembar angket sebagai berikut:

Tabel 3.5 Kisi-Kisi Angket Respon Siswa Terhadap Strategi Scaffolding
dalam Pembelajaran

Variabel Aspek Indikator Nomor
Pernyataan
Strategi | Sikap siswa terhadap |a. Peserta didik didik 4
Scaffolding | penggunaan strategi senang mengikuti
scaffolding dalam kegiatan belajar
kegiatan belajar mengajar
mengajar. b. Strategi scaffolding 8

dapat meningkatkan
motivasi peserta didik
dalam kegiatan belajar
mengajar

c. Strategi scaffolding 3
dapat meningkatkan
kemandirian peserta

didik
Dampak penerapan a. Strategi scaffolding 2
strategi scaffolding dapat meningkatkan

dalam kegiatan belajar kemampuan belajar
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mengajar. peserta didik

b. Strategi scaffolding 5
dapat mengatasi
kesulitan peserta didik
dalam memahami
materi pembelajaran

c. Strategi scaffolding 7
dapat mengatasi
kesulitan peserta didik
dalam menyelesaikan
permasalahan dalam
pembelajaran

d. Strategi scaffolding 1
dapat memudahkan
peserta didik dalam
memahami materi
pembelajaran

e. Strategi scaffolding 6
dapat meningkatkan
hasil belajar peserta
didik

Adapun acuan penilaian kriteria yang digunakan pada respon siswa

terhadap strategi scaffolding dalam pembelajaran sebagai berikut (Mayasari,

2017):
Tabel 3.6 Kategori Respon Siswa Terhadap Strategi Scaffolding
No. Kategori Interval %
1 Tinggi >75%
2 Sedang 47-74%
3 Rendah <46%

b. Soal/ Lembar Tes

Lembar tes yang dibuat bertujuan untuk mengukur hasil belajar pada
mata pelajaran matematika materi bangun ruang. Soal yang dibuat dalam
mengukur hasil belajar siswa dibuat soal uraian dengan jumlah 5 soal. Soal
diberikan sebelum dan sesudah perlakuan di kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Berikut ini rubrik penilaian soal uraian matematika (Kadir et al., 2019):
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Tabel 3.7 Rubrik Penilaian Soal Uraian Matematika
Kriteria Skor

e Semua jawaban benar tetapi ada cara yang tidak sesuai atau | 4
ada satu jawaban salah sedikit kesalahan perhitungan dapat
diterima.

e Salah satu bagian a atau kedua-duanya dijawab salah peserta | 3
didik tidak membuat gambar tetapi jawaban lain benar
sedikit kesalahan perhitungan dapat diterima, atau

e Sebagian a dijawab benar tetapi bagian b dan c salah atau
tidak dijawab tetapi metode yang digunakan sesuai.

e Suatu bagian pertanyaan dijawab salah satu tidak selesai | 2
dikerjakan tetapi satu pertanyaan dijawab dengan tepat
menggunakan prosedur yang benar

e Semua jawaban salah, atau 1

e Jawaban benar tetapi tidak ada bukti bahwa jawaban yang
diperoleh melalui prosedur yang benar.

e Tidak ada jawaban atau lembar kerja kosong 0

Untuk mengetahui hasil tes uraian pada materi pecahan menggunakan

rumus sebagai berikut:

_ umlah skor yang diperoleh
Nilai Tes = Z , Y29 2P x bobot
jumlah skor maksimal

Adapun acuan penilaian kriteria yang digunakan dalam penelitian ini
sebagai berikut:

Tabel 3.8 Kategori Ketuntasan Belajar

No Nilai KKM Keterangan
1 >70 Tuntas
2 <70 Tidak Tuntas

c. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara digunakan untuk mewawancarai siswa Kkelas
eksperimen, terkait dengan strategi scaffolding dan pemahaman siswa setelah
diberi perlakuan. Penelitian ini menggunakan wawancara terbuka, tidak
manyiapkan jawaban, sehingga subjek lebih leluasa menjawab pertanyaan.

Adapun hal-hal yang akan ditanyakan sebagai berikut:
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Sumber

Tema Wawancara

Siswa

1. Strategi Scaffolding

2. Pemahaman siswa setelah diberi

perlakuan (Hasil Belajar)

Tabel 3.10 Kisi-Kisi Wawancara Siswa yang Diberi Perlakuan

No. Komponen Sub Komponen Nomor
Pertanyaan
1. | Strategi Scaffolding Keantusiasan  siswa 1
e Memotivasi siswa dalam pembelajaran
e Menagani kesulitan Scaffolding dalam 2
e Meningkatkan pembelajaran
keaktifan siswa membantu
menangani  kesulitan
belajar
Keaktifan ~ didalam 3
kelas
2. | Pemahaman siswa setelah | Siswa  menjelaskan 4
diberi  perlakuan (Hasil | penyelesaian soal
Belajar) bangun ruang
Siswa  menjelaskan 5
penyelesaian soal
bangun ruang

d. Lembar Observasi

Lembar observasi bertujuan untuk mengobservasi kelas ekperimen.

Observasi ini dilakukan ketika pembelajaran sedang berlangsung. Observasi

digunakan

untuk melihat

keaktifan dan kehadiran siswa dalam proses

pembelajaran serta untuk mengetahui pengolahan pembelajaran selama proses

belajar mengajar berlangsung.

Tabel 3.11 Pedoman Observasi
No. Sumber Tema Observasi
1. Siswa 1. Aktivitas siswa dalam kelas

2. Semangat siswa dalam belajar
3. Keaktifan siswa dalam kelas
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e. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data dari beragam sumber
tertulis ataupun dokumen yang terdapat pada responden, tempat, ataupun dimana
responden beraktifitas. Dokumentasi yang diperlukan dalam penelitian ini, yaitu:
Silabus, RPP dan foto kegiatan penelitian, serta seluruh data yang dibutuhkan
untuk menunjang penelitian ini.
E. Uji Validitas dan Realibilitas

Uji validitas dan realibilitas sangat penting untuk dilakukan sebagai bukti
bahwa instrumen yang digunakan peneliti layak untuk digunakan sebagai alat
ukur dalam penelitian.
1. Uji Validitas Oleh Ahli

Uji validitas instrumen pada penelitian ini, lembar tes, instrumen angket
dan RPP serta validasi materi yang melibatkan ahli, yaitu: dosen, guru dan teman
sebaya pada RPP. Lembar tes di validasi olen Dr. Wahyu Henky Irawan, M.Pd
selaku dosen dibidang Matematika, instrumen angket di validasi oleh Dr. M.
Zubad Nurul Yakin, M. Pd. Untuk instrument RPP dan validitas materi divalidasi
oleh guru kelas V-C vyaitu Ibu Afriyani Jayanti, S.Pd. Sedangkan untuk validasi
guru pada RPP di validasi oleh Ika llmawati, S.Pd dan validasi RPP oleh teman
sebaya dilakukan oleh Qurrotul A’yun Sufyan, S.Pd.

Adapun kriteria sebagai acuan pengambilan keputusan untuk mengetahui
tingkat kevalidan instrument sebagai berikut (Akbar, 2017):

Tabel 3.12 Kriteria Validitas Instrumen

Skor Kriteria Validitas
85,01-100,00% Sangat Valid
70,01-85,00% Cukup Valid
50,01-70,00% Kurang Valid
01,00-50,00% Tidak Valid
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Selanjutnya hasil validitas dari semua instrument oleh ahli sebagai
berikut:

Tabel 3.13 Rekapitulasi Hasil Validasi Instrumen Ahli

NO | Instrumen Persentase Kriteria
1 | Tes 93.3% Sangat Valid
2 | Angket 91.6% Sangat Valid
3 |RPP 87.4% Sangat Valid
Total Keseluruhan 89.8% Sangat Valid

Berdasarkan Tabel 3.13 diperoleh persentase instrumen tes sebesar
93.3% dapat dinyatakan dalam Kkriteria sangat valid, instrument angket
mendapatkan persentase 91.6% dengan kriteria sangat valid, sedangkan untuk
instrument RPP mendapatkan skor 87.4% dengan Kkriteria sangat valid.
Selanjutnya skor keseluruhan dari instrument yang digunakan dalam penelitian ini
89.8% dinyatakan dengan kriteria sangat valid. Oleh karena itu, instrument
tersebut layak digunakan dalam penelitian ini.
2. Uji Validitas Tes dan Angket

Uji coba tes dan angket dalam penelitian ini disebarkan pada 44
responden. Adapun jumlah pernyataan pada tes berjumlah 10 butir pertanyaan
dalam bentuk uraian, sedangkan angket berjumlah 8 butir pernyataan. Uji validitas
yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari pendapat (Ali, 2015) yaitu:
menggunakan rumus korelasi prodact moment dan dibantu menggunakan IBM
SPSS Statistic 29. Untuk kriteria tinggi rendahnya validitas dari koefisien korelasi
digunakan pedoman, yaitu Jika r hitung > r table maka instrument dinyatakan
valid, Jika r hitung < r table maka instrument dinyatakan tidak valid (Winarsumu,

2006).
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Adapun hasil uji validitas tes dan angket dapat dinyatakan valid karena r
hitung > r table. Oleh karena itu instrument tes dan angket dapat digunakan dalam
penelitian ini.

3. Uji Reliabilitas Tes dan Angket

Setelah melakukan uji validitas instrument, tahap selanjutnya yaitu
menguji reliabilitas instrument. Untuk uji reliabilitas instrument pada penelitian
ini menggunakan metode Cronbach Alpha dibantu dengan program IBM SPSS
Statistic 29. Instrumen dikatakan reliable bila nilai Cronbach’s Alpha > 60 dan
instrument dapat dikatakan apabila tidak reliable apabila nilai Cronbach’s Alpha <
0,60 (Yusup, 2018).

Berikut hasil uji reliabilitas instrument tes dan angket dapat dilihat pada
table dibawah ini:

Tabel 3.14 Hasil Uji Reliabilitas Tes dan Angket

NO Data Jumlah Item Crombach’h Alpha Kesimpulan
1 Tes 10 0.699 Reliabel
2 Angket 8 0.703

Sumber: IBM SPSS Statistics 29

Berdasarkan Tabel 3.9 hasil uji reliabilitas tes menunjukan Crombach’h
Alpha sebesar 0.699 yang berarti instrument tes terdiri dari 10 butir soal
dinyatakan reliable karena nilai Crambach’h Alpha > 0.60. Sedangkan hasil
pengujian reliabilitas angket yang terdiri dari 8 pernyataan dinyatakan reliable
dengan menunjukkan Crombach’h Alpha sebesar 0.703.
4. Uji Taraf Kesukaran Soal

Untuk melihat tingkat kesukaran soal maka perlu dilakukan uji tingkat
kesukaran untuk mengetahui soal tersebut mudah, sedang atau sulit, adapun

kriteria yang digunakan untuk indeks kesukaran sebagai berikut (Akbar, 2017):




Tabel 3.15 Kriteria Indeks Kesukaran Soal
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Besarnya Indeks Kesukaran Interpretasi
0,00-0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

Adapun hasil perhitungan dari tingkat kesukaran soal sebagai berikut:

Tabel 3.16 Rekapitulasi Hasil Uji Taraf Kesukaran Soal

No. Soal Indeks Kesukaran Kriteria
1 0.71 Mudah
2 0,71 Mudah
3 0,51 Sedang
4 0,46 Sedang
5 0,57 Sedang
6 0,58 Sedang
7 0,71 Mudah
8 0,47 Sedang
9 0,46 Sedang

10 0,35 Sedang

Sumber: Program M.Excel 2013

Berdasarkan Tabel 3.11 dapat dilihat bahwa soal memiliki tingkat

kesukaran mudah dan sedang, soal dibuat berdasarkan urutan mulai dari soal yang

mudah, dilanjutkan dengan soal sedang, sehingga butir soal tersebut dapat

digunakan sebagai instrumen dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil uji validasi,

reliabilitasi dan tingkat kesukaran soal maka instrumen soal yang digunakan untuk

mengukur hasil belajar siswa pada materi bangun ruang berjumlah 10 butir soal

essay.

5. Uji Daya Pembeda Soal

Uji daya pembeda digunakan untuk menentukan perbedaan antara

kelompok tinggi dan bawah di setiap butir soal. Jumlah kelompok tinggi diambil

50% dan kelompok bawah diambil 50% dari sampel uji coba. Pengelompokkan
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dilakukan setelah data diurutkan terlebih dahulu (Farida, 2017). Adapun Kriteria

yang digunakan dalam uji daya pembeda sebagai berikut (Akbar, 2017):

Tabel 3.17 Kriteria Daya Pembeda Soal

Besarnya Indeks Kriteria Interpretasi
0,00-0,20 Jelek

0,21-0,40 Cukup

0,41-0,70 Baik

0,71-1,00 Baik Sekali

Untuk melihat tingkat daya beda soal dapat dilihat pada table di bawah

ini:
Tabel 3.18 Rekapitulasi Hasil Uji Daya Pembeda Soal
No Soal Indeks Daya Pembeda Kriteria
1 0,25 Cukup
2 0,28 Cukup
3 0,43 Baik
4 0,22 Cukup
5 0,30 Cukup
6 0,43 Baik
7 0,25 Cukup
8 0,22 Cukup
9 0,22 Cukup
10 0,22 Cukup

Sumber: Program Microsoft Excel 2013

Berdasarkan Tabel 3.13 menunjukkan bahwa 8 butir soal uraian memiliki

tingkat daya pembeda cukup dan 2 butir soal dengan kriteria baik. Oleh karena itu

dapat dikatakan bahwa siswa telah menjawab benar dari 10 butir soal uraian dan

dapat digunakan sebagai instrument dalam penelitian ini untuk mengukur hasil

belajar siswa pada mata pelajaran matematika khususnya pada materi bangun

ruang di kelas 5.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua

jenis, yaitu data yang bersifat kuantitatif dan data bersifat kualitatif. Data yang
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telah diperoleh selanjutnya dianalisis untuk menjawab rumusan masalah yang
telah dibuat.
1. Analisis Data Kuantitatif

Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian kuantitatif
maka analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji
homogenitas dan uji-t (t-test).
b) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang
digunakan dalam penelitian ini berasal dari populasi berdistribusi normal atau
tidak. Teknik yang digunakan uji Kolmogorov-Smirnov pada aplikasi program
SPSS for Windows. Uji ini dilakukan dengan taraf signifikan 5%. (Sugiyono,
2021) menyatakan apabila kriteria nilai p > 0,05 maka berdistribusi normal,
sedangkan jika kriteria p < 0,05 maka tidak berdistribusi normal.
¢) Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kelompok sampel
mempunyai kemampuan yang identic sama atau berbeda. Uji homogenitas
dilakukan dengan program SPSS for Windows dengan taraf signifikan 5%.
(Sugiyono, 2021) menyatakan data dikatakan bersifat homogen, jika nilai p >
0,05, sedangkan dikatakan tidak homogen, jika nilai p < 0,05.
d) Uji-t

Uji-t digunakan untuk mengetahui apakah ada perbedaan antara hasil
belajar dari kelas kontrol dan kelas eksperimen. Dalam tahap ini menggunakan
uji-t dibantu dengan SPSS for Windows. Pedoman yang digunakan untuk

mengambil keputusan uji-t berdasarkan uji hipotesis sebagai berikut:



52

Ha= Kemampuan siswa dengan menggunakan pembelajaran strategi scaffolding
lebih tinggi daripada kemampuan siswa yang menggunakan pembelajaran
konvensional.
Apabila thitung < tiaber (o0 = 0.05, df = n1 + ny), maka Ha ditolak.
Apabila thiung™ travel (0 = 0.05, df = n1 + ny) maka Ha diterima.
3. Analisis Data Kualitatif

Adapun data-data yang bersifat kualitatif menggunakan analisis data
sebagai berikut:
a. Reduksi Data

Dalam penelitian ini data yang direduksikan berasal dari hasil observasi
dan wawancara yang kemudian dirangkum dan memilih hal-hal yang penting dan
mempermudah peneliti untuk pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila
diperlukan.
b. Penyajian Data

Penyajian data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara menguraikan
data-data hasil observasi dan wawancara berdasarkan data yang telah di reduksi
sebelumnya. Dengan mendisplay atau menyajikan data akan mempermudah untuk
memahami apa yang terjadi selama penelitian berlangsung. Dalam penyajian data,
peneliti menyajikannya dengan bentuk teks naratif.
c. Verification

Langkah terakhir dalam teknik analisis data adalah verifikasi data.
Setelah disajikan dan diuraikan dalam bentuk naratif, maka selanjutnya dengan

melihat reduksi data dan penyajian data sebelumnya kemudian ditarik kesimpulan.
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F. Prosedur Penelitian

Sehubungan dengan rancangan penelitian, penelitian ini menggunakan
sequential explanatory design yang diawali dari pengumpulan data kuantitatif
untuk menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan kuantitatif, kemudian
dilanjutkan dengan pengumpulan dan pengolahan data untuk menjawab
pertanyaan kualitatif. Penelitian mixed method dilakukan untuk menjawab
rumusan masalah kuantitatif dan kualitatif atau bias disebut dengan mejawab
rumusan masalah yang berbeda akan tetapi saling melengkapi. Adapun prosedur
dalam penelitian ini terbagi menajadi 3 (tiga) tahap, yaitu:
1. Tahap Persiapan

Peneliti melakukan observasi sekaligus wawancara awal terlebih dahulu
untuk menentukan topik penelitian, mengidentifikasi permasalahan selama proses
pembelajaran berlangsung. Kemudian data yang diperoleh dijadikan sebagai judul
penelitian, selanjutnya menyusun proposal penelitian, ketika proposal penelitian
disetujui oleh dosen pembimbing maka proposal diseminarkan. Tahap berikutnya
penyusunan instrumen penelitian yang akan diuji coba di lapangan, melakukan uji
validitas dan uji reliabilitas, selanjutnya melakukan penyempurnaan instrumen
penelitian.
2. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan ini yang dilakukan terlebih dahulu adalah
memberikan pre-test kepada kelas kontrol dan kelas eksperimen untuk
mengetahui keadaan awal siswa. Setelah data diperoleh, peneliti memberi
perlakuan kepada kelas eksperimen dengan strategi scaffolding dan kelas kontrol

menggunakan pembelajaran konvensional. Ketika pembelajaran berlangsung
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peneliti juga melakukan observasi pada kelas eksperimen. Setelah melasanakan
perlakuan di kedua kelas, peneliti melakukan post-test. Hasil dari pre-test dan
post-test diolah dan dianalisis. Tahap berikutnya peneliti melakukan wawancara
kepada siswa terkait respon penerapan strategi scaffolding dalam pembelajaran.
Peneliti mengolah hasil observasi dan wawancara.
3. Tahap Akhir

Setelah melaksanakan tahap kedua, ditahap akhir ini peneliti memberikan
kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh. Berikutnya peneliti memberikan
saran terhadap aspek-aspek penelitian yang kurang sesuai  serta
merekomendasikan sebagai penelitian selanjutnya, kemudian membuat laporan

hasil penelitian.
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data Kuantitatif

1.

1)

2)

3)

4)

Paparan Data Kegiatan Proses Pembelajaran Menggunakan
Pendekatan Konvensional di Kelas Kontrol
a. Kegiatan Pra Pembelajaran
Kegiatan ini  merupakan langkah awal peneliti dalam
melaksanakan pre-test soal matematika dengan penyajian dan
pengolahan data. Dilaksanakan pada hari Rabu, 03 Mei 2023. Tujuan
pre-test ini adalah untuk mengetahui kemampuan awal siswa dan
menguji kehomogenitasan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Setelah melakukan pre-tes, yang dilakukan ialah membuat
perencanaan. Pembuatan RPP berdasarkan tahapan pembelajaran dengan
menggunakan strategi konvensional. Beberapa hal yang penting
dilakukan oleh peneliti pada tahap ini sebagai berikut:
Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan materi
penyajian dan pengolahan data.
Menyiapkan perangkat bahan yang akan digunakan untuk proses
pembelajaran seperti spidol dan penggaris.
Menyiapkan daftar nama siswa kelas kontrol.

Membuat lembar tes baik pre-test maupun post-test.
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Berikut ini adalah hasil nilai pre-test di kelas V-B sebagai kelas
kontrol, dengan jumlah 22 siswa:

Tabel 4.1 Nilai Pre-test Kelas Kontrol

No. Nama Siswa Nilai Pretest
1 Ahmad Madani Bukhori 60
2 Akmal Reyhan Jauhari 60
3 Al-Fandi Raka Aditya 65
4 Annisa Nanda Muzdalifah 90
5 Anyra Putri Kamila 55
6 Caliystia Gayatri Berlian 55
7 Disabella Dialova 60
8 Harzan Fairul Anwar 70
9 Mika Alzena Shafana 70
10 Muhammad Akbar Ardiansyah 45
11 M. Andi Pratama 50
12 M.Gilang Ramadhan 80
13 Muhammad Rafhael 65
14 M. Rayhan Syahputra 65
15 Muhammad Rizkiano Al-Hafiz 65
16 Raisah Aprillia 45
17 Rheza Wijaya 60
18 Rizkha FathinahSamiyah 60
19 Saskiya Ramadhani 40
20 Siti Nayla Hafidzah 50
21 Tesya Sabilah Sanjaya 50
22 M. Aditya Putra 55

b. Pembelajaran di Kelas Kontrol (Strategi Konvensional)
1) Pertemuan Ke-1
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 5
Mei 2023 pukul 07.00-08.10 WIB dengan jumlah 22 siswa. Kegiatan
pertama peneliti memberikan salam dan berdoa pada siswa. Peneliti
menjelaskan tema dan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari.

Peneliti menuliskan materi bangun ruang dan meminta siswa
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menulis materi tersebut di buku tulis masing-masing. Setelah selesai
menjelaskan materi, peneliti meminta siswa untuk mengerjakan soal
latihan yang diberikan oleh peneliti. Setelah semua siswa dapat
menyelesaikan soal latihan tersebut, peneliti mengajak siswa untuk
mengoreksi secara bersama hasil dari latihan siswa.

Kegiatan selanjutnya vyaitu Kkegiatan penutup. Siswa
mengemukakan hasil belajar hari ini. Guru memberikan penguatan,
kesimpulan dan ditutup dengan salam, doa yang dipimpin oleh salah
satu diantara siswa.

2) Pertemuan Ke-2

Pertemuan ini dilaksanakan pada hari Senin tanggal 8 Mei
2023 pada pukul 07.35-08.45 WIB. Pertemuan kedua ini tidak jauh
dari pertemuan pertama. Hanya saja materi kedua melanjutkan
materi bangun ruang. Peneliti menjelaskan tentang materi
selanjutnya, kemudian siswa diberi tugas untuk mengerjakan soal
posttest yang telah disiapkan oleh peneliti.

3) Kegiatan Pasca Pembelajaran

Kegiatan ini dilaksanakan untuk mengukur peningkatan hasil
belajar siswa dengan penerapan strategi konvensional. Kegiatan ini
untuk mengerjakan soal setelah perlakuan berupa post-test yang
dilaksanakan pada hari senin tanggal 8 Mei 2023. Berikut ini hasil
post-test hasil belajar siswa kelas V-B sebagai kelas kontrol dengan

jumlah 22 siswa:
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Tabel 4.2 Nilai Post-test Kelas Kontrol

No. Nama Siswa Nilai
Pre-test
1 Ahmad Madani Bukhori 75
2 Akmal Reyhan Jauhari 80
3 Al-Fandi Raka Aditya 70
4 Annisa Nanda Muzdalifah 100
5 Anyra Putri Kamila 70
6 Caliystia Gayatri Berlian 75
7 Disabella Dialova 70
8 Harzan Fairul Anwar 75
9 Mika Alzena Shafana 75
10 Muhammad Akbar Ardiansyah 55
11 M. Andi Pratama 65
12 M.Gilang Ramadhan 85
13 Muhammad Rafhael 75
14 M. Rayhan Syahputra 70
15 Muhammad Rizkiano Al-Hafiz 70
16 Raisah Aprillia 55
17 Rheza Wijaya 75
18 Rizkha FathinahSamiyah 75
19 Saskiya Ramadhani 55
20 Siti Nayla Hafidzah 60
21 Tesya Sabilah Sanjaya 60
22 M. Aditya Putra 60

2. Paparan Data Kegiatan Proses Pelaksanaan Menggunakan Strategi
Scaffolding di Kelas Eksperimen
a. Kegiatan Pra Pembelajaran
Kegiatan ini hampir sama dengan kegiatan pembelajaran di kelas
kontrol, menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran di kelas
eksperimen serta mempersiapkan alat dan media untuk keperluan
pembelajaran di kelas. Peneliti melakukan pre-test pada kelas eksperimen

pada hari Kamis tanggal 4 Mei 2023 untuk mengetahui pengetahuan awal
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siswa sebelum di terapkan strategi scaffolding. Berikut ini hasil pre-test
hasil belajar siswa kelas V-C sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 22
siswa:

Tabel 4.3 Nilai Pre-test Kelas Ekperimen

No. Nama Siswa Nilai Pre-test
1 | Aisyaa Septiyani 50
2 | Asifa Oktaviana 50
3 | Azka Putra Sevanor 40
4 | Dewi Mustika Sari 75
5 | Fahrel Juliansyah 40
6 | Gween Violla 45
7 | Keanu Azka Firdaus 90
8 | Muhammad Abdul Rahman 50
9 | M. Airlangga 80
10 | M. Fakhri Akbar 50
11 | M. Farrel Ubaidillah 50
12 | Muhammad Raihan Al Faris 60
13 | Muhammad Rayyan 50
14 | Muhammad Sabian Farzana 75
15 | M. Tuan Jagad Pamungkas 50
16 | Nazwa Septiana 60
17 | Nevan Fabian Ardani 60
18 | Putri Khoriyah 60
19 | Siti Cintha Naura 60
20 | Zahra Aliyah Putri 50
21 | Raisa Amanda Latifa 65
22 | M. Bagas Al Hafiz 60

b. Pembelajaran di Kelas Ekperimen (Pertemuan 1)

Pertemuan pertama dilaksanakan hari Selasa tanggal 9 Mei 2023
pada pukul 07.00-08.45 WIB dengan jumlah 22 siswa. Dalam
pelaksanaan peneliti dan guru mata pelajaran matematika berdiskusi

mengenai strategi scaffolding yang akan diterapkan dalam proses
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pembelajaran. Tahap ini bertujuan untuk menarik perhatian siswa untuk
memulai proses pembelajaran.

Pada tahap pembukaan peneliti membuka pelajaran dengan
mengucap salam dilanjutkan dengan berdoa bersama sebelum memulai
pembelajaran. Selanjutnya peneliti menyapa dan memeriksa kehadiran
dan mengkondisikan kelar agar kondusif. Peneliti menyampaikan materi
yang akan dipelajari dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

Selanjutnya peneliti menunjukkan gambar yang berbentuk
tabung untuk diamati oleh siswa. Setelah itu peneliti mengajukan
pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan
dipelajari, dengan urutan sebagai berikut:

1) Sebutkan benda-benda yang berbentuk tabung?
2) Apakah ada yang mengerti bagaimana cara menentukan volume
tabung?

Kegiatan ini untuk mengetahui pengetahuan awal siswa dan
membangun rasa ingin tahu pada diri siswa dengan apresiasi yang
dihubungkan dengan benda-benda nyata yang dapat dilihat dan
dibayangkan oleh siswa serta membiasakan siswa berani untuk
berkomunikasi dan mengutarakan jawaban sesuai realita yang siswa
alami dalam kehidupan sehari-hari.

Pada tahap inti peneliti memaparkan materi volume tabung serta
cara menyelesaiakan soal tentang volume tabung. Peneliti memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika ada yang belum

dimengerti. Selanjutnya, peneliti membagi kelompok secara heterogen
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setelah mengetahui hasil belajar sebelumnya. Peneliti membagikan
lembar kegiatan untuk dikerjakan secara berkelompok.

Pada tahap mengerjakan soal latihan, peneliti mendatangi setiap
kelompok untuk menanyakan kesulitan yang dialami oleh siswa dalam
mengerjakan soal latihan. Peneliti pada tahap ini memberikan dorongan
atau arahan yang dapat memancing siswa bergerak kearah dalam
mencapai tujuan. Setelah siswa mengetahui cara menyelesaikan
permasalahan dalam soal tersebut, peneliti mengurangi bantuan atau
dorongan yang diberikan agar siswa dapat bertanggung jawab dalam
menyelesaikan permasalahan tersebut secara mandiri.

Peneliti tetap memberikan perhatian lebih pada siswa yang
memiliki kemampuan dibawah rata-rata. Dalam tahap ini siswa yang
memiliki kemampuan tinggi dapat memberi bantuan terhadap siswa yang
memiliki kemampuan rendah. Setelah selesai mengerjakan soal latihan,
peneliti meminta siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi yang telah
dilakukan. Peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menanggapi hasil pekerjaan yang telah dipresentasikan. Peneliti
memberikan penegasan dari hasil paparan terkait jawaban tersebut.
Selanjutnya peneliti meminta semua siswa untuk memberikan apresiasi
tepuk tangan kepada siswa yang telah mempresentasikan hasil
pekerjaannya.

Pada tahap penutup, peneliti dan siswa melakukan refleksi atas
pembelajaran yang telah berlangsung. Siswa dengan bimbingan peneliti

menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Peneliti menyampaikan



62

aktivitas pembelajaran pada pertemuan selanjutnya dan dilanjutkan doa
bersama yang dipimpin oleh salah satu siswa serta memberikan semangat
dan diakhiri dengan memberi salam.

c. Pembelajaran di Kelas Eksperiman (Pertemuan 2)

Pertemuan ini dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 12 Mei
2023 pada pukul 07.00-08.10 WIB. Pada pertemuan ini materi yang
disampaikan tentang menentukan tinggi tabung dan diameter tabung.
Siswa diminta mengingat materi pelajaran sebelumnya tentang volume
tabung. Peneliti mengajukan pertanyaan pada materi sebelumnya.

Setelah memberikan apresiasi, peneliti memberikan motivasi
kepada siswa. Peneliti melanjutkan dengan kegiatan inti yang memaparan
materi selanjutnya. Pada tahap ini, tidak jauh berbeda pada pertemuan
pertama. Peneliti menerapkan strategi scaffolding untuk memberikan
bantuan dan dorongan kepada siswa dalam mengatasi kesulitan ketika
menyelesaikan soal latihan. Siswa diminta secara berkelompok untuk
mendiskusikan soal yang telah diberikan oleh peneliti. Peneliti meminta
siswa untuk mempresentasikan hasil perkerjaan kelompok hingga sampai
pada kegiatan penutup.

d. Kegiatan Pasca Pembelajaran

Kegiatan ini dilaksanakan untuk mengukur hasil belajar siswa
setelah menerapkan strategi scaffolding di kelas eksperimen. Kegiatan ini
untuk mengerjakan soal berupa post-test dan dilanjutkan mengisi angket

untuk mengetahui respon siswa setelah diterapkannya strategi scaffolding
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dalam pembelajaran di kelas. Berikut ini hasil post-test hasil belajar
siswa kelas V-C sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 22 siswa:
Tabel 4.4

Nilai Post-test Kelas Eksperimen

No. Nama Siswa Nilai Post-test
1 Aisyaa Septiyani 75
2 Asifa Oktaviana 75
3 Azka Putra Sevanor 75
4 Dewi Mustika Sari 75
5 Fahrel Juliansyah 70
6 Gween Violla 75
7 Keanu Azka Firdaus 100
8 Muhammad Abdul Rahman 80
9 M. Airlangga 85
10 M. Fakhri Akbar 75
11 M. Farrel Ubaidillah 75
12 Muhammad Raihan Al Faris 70
13 Muhammad Rayyan 75
14 Muhammad Sabian Farzana 80
15 M. Tuan Jagad Pamungkas 85
16 Nazwa Septiana 85
17 Nevan Fabian Ardani 80
18 Putri Khoriyah 80
19 Siti Cintha Naura 80
20 Zahra Aliyah Putri 75
21 Raisa Amanda Latifa 80
22 M. Bagas Al Hafiz 75

e. Data Respon Siswa Terhadap Penerapan Strategi Scaffolding
Tabel 4.5 Angket Respon Siswa

Angket
Frequency | Percent | Valid
Percent

Valid Kurang 2 9,1 9,1

Menarik

Menarik 17 77,3 77,3

Sangat 3 13,6 13,6

Menarik
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| | Total | 22 | 1000 | 100.0 |

Berdasarkan table diatas, maka hasil angket respon siswa
terhadap strategi scaffolding dalam pembelajaran pada sampel
penelitian secara data empiric menunjukkan bahwa 2 orang (9,1%)
beradapada kategori kurang menarik, sebanyak 17 orang (77,3%)
berada pada kategori menarik dan sebanyak 3 orang (13,6%) berada
pada kategori sangat menarik. Maka dapat disimpulkan bahwa respon
siswa terhadap strategi scaffolding dominan berada pada kategori
menarik.

B. Paparan Data Kualitatif

1. Hasil Wawancara

Wawancara dalam penelitian ini menggunakan 5 butir pertanyaan
tentang pemahaman siswa dalam pembelajaran Matematika pada materi
bangun ruang di SD Muhammadiyah 03 Palembang dengan menerapkan
strategi scaffolding.
a. Pemahaman Siswa Terhadap Materi Bangun Ruang dengan

Penerapan Strategi Scaffolding

Dalam penelitian ini, peneliti mewawancarai langsung diruang kelas
V, siswa diambil dari kelas eksperimen (yang diajarkan menggunakan strategi
scaffolding) sebanyak 3 siswa dengan tingkat kemampuan pintar, sedang dan
kurang. Hal ini bertujuan untuk mengetahui respon siswa setelah
diterapkannya strategi scaffolding.

Adapun hasil wawancara dengan siswa kelas ekperimen, kesulitan

siswa dalam mengerjakan soal, antusias dan keaktifan siswa, terbukti dengan
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jawaban yang menyatakan bahwa strategi scaffolding dapat membantu siswa
ketika kesulitan dalam menyelesaikan soal latihan, meningkatkan antusias
siswa dalam belajar dan juga siswa aktif bertanya ketika ada materi yang
belum dipahami.

Berdasarkan hasil wawancara dapat penulis simpulkan bahwa, belajar
dengan menerapkan strategi scaffolding dapat membantu siswa dalam
kesulitan ketika mengerjakan soal, karena strategi scaffolding dapat
meningkatkan pemahaman siswa melalui dorongan, petunjuk atau arahan dari
guru atau teman sebaya yang kemampunnya berada diatas rata-rata.

Seperti pendapat (Nursanti, 2022) strategi scaffolding yaitu
memberikan bantuan kepada siswa selama tahap-tahap awal pembelajaran
dan kemudian mengurangi bantuan tersebut dan memberikan kesempatan
kepada siswa mengambil alih tanggung jawab yang semakin besar setelah
mampu mengerjakan sendiri. Bantuan yang diberikan guru berupa petunjuk,
peringatan, dorongan, mengurutkan masalah ke dalam bentuk lain yang
memungkinkan siswa dapat mengerjakan secara mandiri. Adapun hasil
wawancara terhadap siswa, sebagai berikut:

Tabel 4.6 Hasil Wawancara Strategi Scaffolding
Terhadap Hasil Belajar Siswa (Palembang, Mei 2023)

No Pertanyaan Nama Siswa Pernyataan Siswa
1 | Setelah  mengikuti | Keanu Azka | Saya merasa  senang,
proses pembelajaran | Firdaus karena  materi yang
dengan menerapkan disampaikan mudah untuk
strategi  scaffolding, saya pahami
bagaimana perasaan | Zahra  Aliyah | Saya merasa  senang,
anda ketika guru | Putri karena saya yang awalnya
memberikan  tugas tidak mengetahui
mengenai bangun bagaimana mencari tinggi
ruang? volume tabung ketika
mengerjakan soal, guru
memberikan petunjuk
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untuk kesulitan saya.
Aska Putra | Saya senang, karena saya
Sevanor dapat memahami materi
bangun ruang
2 | Apakah strategi | Keanu Azka | Ya, karena saya waktu
Scaffolding  dalam | Firdaus kesulitan mengerjakan
pembelajaran soal latihan guru
membantu memberikan bimbingan
menangani kesulitan | Zahra  Aliyah | Ya, karena guru
belajar anda? Putri memberikan arahan
Aska Putra | Ya, karena guru
Sevanor memberikan contoh yang
mudah saya pahami
3 | Apakah anda selalu | Keanu Azka | Ya, saya selalu bertanya
bertanya ketika | Firdaus ketika ada materi yang
belum  memahami belum saya pahami
materi bangun ruang | Zahra  Aliyah | Ya, saya kadang-kadang
dalam proses | Putri bertanya kepada guru atau
pembelajaran? teman
Aska Putra | Ya, saya bertanya ketika
Sevanor guru memanggil saya
untuk bertanya

b. Hasil Belajar Matematika Siswa (Pemahaman Siswa pada Materi

Bangun Ruang)

Peneliti melakukan wawancara terhadap siswa tentang sejauh mana

pemahaman siswa terkait materi pelajaran yang telah diajarkan dengan

menerapkan strategi scaffolding. Peneliti memberikan 2 pertanyaan terkait

langkah-langkah penyelesaian, kemudian dilanjutkan dengan mengerjakan

soal yang telah disiapkan oleh peneliti. Adapun hasil wawancara terhadap

siswa, sebagai berikut:

Tabel 4.7 Hasil Wawancara Hasil Belajar Matematika Siswa

(Pemahaman Pada Materi Bangun Ruang)

No

Pertanyaan

Nama Siswa

Jawaban

4

Sebutkan
benda-benda
dalam
kehidupan
sehari-hari

Keanu Azka

Firdaus yaitu,

rusuk

Baik bu, benda berbentuk tabung

botol minum, celengan

koin, gelas, kaleng susu. Kalo
ciri-ciri tabung nya itu memiliki 2

lengkung berbentuk
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yang berbentuk

lingkaran, memiliki 3 buah sisi

tabung dan yaitu alas, tutup dan selimut,
ciri-ciri memiliki sisi lengkung vyaitu
tabung? selimut tabung, sisi alas dan tutup
berbentuk lingkaran dan tidak
memiliki titik sudut
Zahra Aliyah | Benda berbentuk tabung vyaitu,
Putri botol minum, kaleng susu, drum
minyak dan galon. Ciri-ciri
tabung yaitu memiliki 2 rusuk,
memiliki 3 buah sisi yaitu, alas,
tutup dan selimut, tidak memiliki
titik sudut, sisi alas dan tutup
berbentuk lingkaran.
Aska Putra | Benda berbentuk tabung yaitu,
Sevanor botol minum, kaleng susu, batrai,
gelas. Ciri-ciri  tabung vyaitu
memiliki 2 rusuk, tidak memiliki
titik sudut dan memiliki 3 buah
sisi yaitu, alas, tutup dan selimut.
Bagaimana Keanu Azka | Baik bu, cara nya yang pertama,
cara Firdaus dituliskan dulu apa yang
menyelesaikan diketahui, ditanya dan dituliskan
soal yang rumusnya
ditanya volume o 28
tabung, : ssen, ?
diketahui  jari-
jari tabungnya 1 £
14 cm dan %éj
. . N
tinggi
tabungnya 28 | Zahra Aliyah | lya bu, pertama itu ditulis dulu
cm? Putri apa yang diketahui, terus ditanya
dan masukkan rumusnya.
%U!imah =0z lem
D sk =28
DTanys =V.-..! B |
C‘ m\umu,s\f M(‘ ,gh E——— ]
=] uu,\m)&_‘z&*f—
%"‘ e umxuw‘w . |
= }*j% e e
Aska  Putra
Sevanor p V=Nt
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c 179298




68

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa dengan tingkat
kemampuan pintar, sedang dan rendah, maka terbukti bahwa siswa mampu
menyelesaikan soal terkait bangun ruang dengan baik. Namun siswa yang
memiliki kemampuan rendah masih mengerjakan tidak sesuai dengan
runtutan mengerjakan soal essay. Pada saat wawancara, peneliti
mengingatkan jika menyelesaikan soal berbentuk essay, maka dituliskan
terlebih dahulu apa yang diketahui, ditanya, menuliskan rumus serta prosedur
penyelesaian soal dan hasil akhirnya secara lengkap. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa pemahaman siswa meningkat dan begitupun hasil belajar
siswanya.

b. Hasil Observasi

Tahap ini dilakukan di kelas eksperimen, yang bertujuan untuk
mengetahui keaktifan siswa dalam proses pembelajaran yang menerapkan
strategi scaffolding. Dalam kegiatan pembelajaran strategi scaffolding
memiliki 4 langkah, yaitu: (1) Siswa memperhatikan guru ketika memaparkan
materi bangun ruang; (2) Kegiatan diskusi; (3) Guru menscaffolding siswa
ketika mengerjakan soal tes; dan (4) Siswa menyajikan hasil kerja kelompok.
Adapun beberapa gambar yang dapat mendukung hasil observasi ketika

belajar menggunakan strategi scaffolding sebagai berikut:

Gambar 4.1 Pemaparan Materi
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Kegitan ini peneliti memaparkan materi bangun ruang, yang
merupakan salah satu sintak yang terdapat dalam strategi scaffolding setelah

mengetahui pemahaman awal siswa.

Gambar 4.2 Kegiatan Diskusi

Gambar diatas menunjukkan bahwa siswa sedang melakukan
berdiskusi mengerjakan soal dengan cara kerja sama yang dibentuk secara
heterogen terkait materi bangun ruang. Kegiatan ini merupakan sintak strategi
scaffolding untuk meningkatkan pemahaman siswa dengan cara berinteraksi
dengan teman sebaya. Siswa dapat bertindak sebagai pemberi bantuan kepada
temannya yang belum mempunyai pemahaman sesuai denga tujuan

pembelajaran.

Gambar 4.3 Kegiatan Peneliti Mengscaffolding Siswa

Gambar diatas menunjukkan bahwa peneliti sedang mengscaffolding
siswa ketika proses pembelajaran berlangsung di kelas eksperimen. Kegiatan

tersebut merupakan sintak dari strategi scaffolding. Peran guru adalah
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memberikan bantuan atau dukungan kepada siswa untuk membangun apa

yang siswa telah ketahui untuk sampai pada sesuatu yang mereka tidak

ketahui (Aryanti, 2022).

Gambar 4.4 Kegiatan Menyajikan Hasil Kerja Kelompok

Gambar di atas menunjukkan kegiatan siswa yang sedang menyajikan

hasil dari kerja kelompok terkait penyelesaian soal bangun ruang. Hal ini

termasuk pada sintak strategi scaffolding untuk mengevaluasi hasil belajar

siswa.

Hasil Penelitian

1. Paparan Data Hasil Belajar Siswa di Kelas Kontrol

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V-B dengan menggunakan

pembelajaran konvensional, dan memperoleh data melalui pre-test dan post-

test dengan 5 butir soal essay. Adapun hasil belajar di kelas kontrol ditulis

sebagai berikut:

Tabel 4.8 Analisis Deskriptif Pre-test dan post-test Hasil Kelas Kontrol

No Keterangan Pre-Test Post-Test
1 Jumlah Siswa 22 22

2 Rata-Rata (Mean) 23.91 28.18

3 Standar Deviasi 4.638 4.272

4 Skor Tertinggi (Maximum) 36 40

5 Skor Terendah (Minimum) 16 22
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Sumber: IBM SPSS Statistics 29

Berdasarkan Tabel 4.8 diperoleh nila mean dari pre-test sebesar 23.91
dengan standart deviasi 4.638, dengan nilai maximum sebesar 36 dan nilai
minimum 16. Sedangkan untuk nilai mean post-test sebesar 28.18 dengan
standar deviasi sebesar 4.272 dengan nilai maximum 40 dan nilai minimum
22. Dari pemaparan tersebut dapat disimpulkan pada kelas control terdapat
peningkatan hasil belajar siswa. (Pada Lampiran 14). Berikut ini adalah grafik

dari peningkatan hasil belajar siswa dari kelas eksperimen dan kelas kontrol:

30
20
10

0

Eksperimen  Kontrol

M Pre-Test 23,09 23,91
B Post-Test 31,36 28,18
Columnil

Gambar 4.5 Grafik Peningkatan Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan Gambar 4.5 diperoleh nilai hasil belajar siswa pada kelas
ekperimen, yaitu: nilai rata-rata pre-test sebesar 23,09 dan nilai rata-rata post-
test sebesar 31,36 yang mana terjadi peningkatan yang signifikan. Sedangkan
pada kelas kontrol nilai rata-rata pre-test diperoleh sebesar 23,19 dan nila
rata-rata post-test 28,18. Dari data yang telah dipaparkan dapat disimpulkan
bahwa perolehan nilai hasil belajar siswa di kelas eksperimen tergolong lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol.
2. Paparan Data Hasil Belajar Siswa di Kelas Eksperimen

Penelitian dilakukan di kelas V-C sebagai kelas eksperimen yang

menerapkan strategi scaffolding, kemudian hasil belajar dicapai dengan pre-
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test dan post-test yang berjumalah 5 butir soal essay. Adapun hasil
rekapitulasi hasil belajar siswa pada kelas eksperimen sebagai berikut:

Tabel 4.9 Analisis Deskriptif Pretest-Posttest
Hasil Belajar Kelas Eksperimen

No Keterangan Pre-Test Post-Test

1 Jumlah Siswa 22 22

2 Rata-Rata (Mean) 23.09 31.36

3 Standar Deviasi 5.154 2.574

4 Skor Tertinggi (Maxsimum) 36 40

5 Skor Terendah 16 24
(Minimum)

Sumber: IBM SPSS Statistics 29

Berdasarkan Tabel 4.9 diperoleh nilai rata-rata dari pre-test hasil
belajar sebesar 23.09 dengan nilai strandar deviasi 5.154, dengan skor
tertinggi 36 dan skor terendah 16. Sedangkan untuk post-test diperoleh nilai
rata-rata 31.36 dengan standar deviasi 2.574, dengan skor tertinggi 40 dan
skor terendah 24. Dari pemaparan data tersebut dapat ditarik kesimpulan
bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa setelah diberi perlakuan
dengan menerapkan strategi scaffolding dalam pembelajaran. (Pada Lampiran
14)
3. Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar

Uji normalitas sebaran merupakan teknik yang digunakan untuk
mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal atau tidak. Data yang
dinyatakan berdistribusi normal jika nilai (p> 0,50, dengan menggunakan

rumus Shapiro Wilk.
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Tabel 4.10
Normalitas Post-test Hasil Belajar
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelompok Jumlah Signifikansi Interpretasi
Phitung Ptabel (P =>0,05)

Eksperimen | 22 0,050 0,05 Normal

Kontrol 22 0,071 0,05 Normal

Sumber: IBM SPSS Statistics 29

Berdasarkan table 4.10 diperoleh nilai uji normalitas data hasil belajar
siswa pada post-test kelas eksperimen sebesar 0,050 yang artinya > 0,05
maka data tersebut berdistribusi normal. Sedangkan post-test kelas kontrol
sebesar 0,071. Oleh karena itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa data post-test
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. (Pada
Lampiran 15)
4. Hasil Uji Homogenitas Hasil Belajar Siswa

Uji homogenitas merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui
apakah varian skor variable secara signifikan mempunyai homogenitas atau
tidak. Skor varian variable dikatakan homogen apabila nilai signifikansi pada
koefisien (p > 0,05). Pengujian homogenitas dalam penelitian ini
menggunakan test of homogeneity of varians.

Tabel 4.11

Uji Homogenitas Post-test Hasil Belajar
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelompok Jumlah Signifikansi Interpretasi
Phitung Ptabel P =>0,05)
Eksperimen 22 0,085 0,05 | Homogen
Kontrol

Sumber: IBM SPSS Statistics 29
Berdasarkan Tabel 4.11 nilai Phitung dari kelas eksperimen dan kelas
kontrol sebesar 0,085. Dari data tersebut > 0,05, artinya data post-test kelas

eksperimen dan kelas kontrol dapat dikatakan homogen. (Pada Lampiran 16).
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Variabel dalam penelitian ini merupakan variable yang dianalisis oleh
standar data kuantitatif. Pada tahap berikutnya untuk melihat pengaruh
strategi Scaffolding terhadap hasil belajar matematika pada materi bangun
ruang di SD Muhammadiyah 03 Palembang maka perlu melihat perbandingan
hasil belajar pada kelas eksperimen yang menerapkan strategi scaffolding
dengan kelas kontrol yang menerapkan pembelajaran konvensional.

5. Pengujian Hipotesis (Uji-t)
a. Pengaruh Strategi Scaffolding Dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa pada Materi Bangun Ruang
Uji hipotesis hasil belajar di kelas eksperimen dan kelas Kontrol
menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan perolehan nilai rata-rata kelas kontrol dengan sig 0.005 <
0.05. Adapun hasil uji hipotesis sebagai berikut:

Tabel 4.12 Uji Hipotesis Hasil Belajar
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelompok Data Signifikansi Kesimpulan
Sig (2- 5%
Tailed)
Eksperimen Post-Test 0,005 0,05 Terdapat
Kontrol pengaruh yang
signifikan

Sumber: IBM SPSS Statistics 29
Berdasarkan Tabel 4.12 diperoleh nilai signifikansi 0,005. Oleh

karena itu, nilai sig (2- tailed) < 0,05 terdapat pengaruh yang signifikan
strategi scaffolding terhadap hasil belajar siswa. Sehingga berdasarkan
perolehan data hasil uji hipotesis dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil

belajar siswa yang diberi perlakuan menggunakan strategi scaffolding
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lebih baik dari hasil belajar siswa yang perlakuannya menggunakan
pembelajaran konvensional. (Pada Lampiran 24)

Selain itu juga, dari data post-test kelas eksperimen diketahui
bahwa hasil belajar siswa berada diatas KKM atau di > 70. Siswa yang
mendapat nilai 70 berjumlah 2 orang, siswa yang mendapat nilai 75
berjumlah 10 orang, siswa yang mendapat nilai 80 berjumlah 6 orang,
siswa yang mendapat nilai 85 berjumlah 3 orang dan siswa yang mendapat
nilai 100 berjumlah 1 orang.

Selanjutnya dilakukan uji signifikansi dengan cara membandingkan
thitung dan tuaper dalam penelitian ini dapat ditentukan dengan menggunakan
tabel distribusi t pada signifikansi 0,05/2= 0,025 (uji dua sisi) dengan df=
n-2 atau df= 22-2 = 20, di dapat tqne Sebesar 2,085. Dengan kriteria uji
thitung > dari tuanel atau 2,992 > 2,085 pada taraf signifikansi a 5% maka H,
di terima dalam meningkatkan hasil belajar pada materi bangun ruang di
SD Muhammadiyah 03 Palembang. Maka hipotesis dalam penelitian ini
diterima. (Pada Lampiran 25).

. Hasil Wawancara dan Observasi

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti
terhadap siswa yang memiliki kemampuan pintar, sedang dan rendah,
maka terbukti bahwa siswa mampu menjawab dan menyelesaikan soal
terkait bangun ruang dengan baik. Namun siswa yang memiliki
kemampuan rendah masih mengerjakan tidak sesuai dengan runtutan
mengerjakan soal essay. Pada saat wawancara, peneliti mengingatkan jika

menyelesaikan soal berbentuk essay, maka dituliskan terlebih dahulu apa
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yang diketahui, ditanya, menuliskan rumus serta prosedur penyelesaian
soal dan hasil akhirnya secara lengkap. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
pemahaman siswa dan hasil belajar melalui hasil wawancara meningkat.

Pada tahap observasi yang peneliti lakukan ketika proses
pembelajaran berlangsung dalam kelas eksperimen yang bertujuan untuk
mengetahui keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, maka dapat
disimpulkan bahwa ketika peneliti melakukan pemaparan materi siswa
memperhatikan dengan baik. Ketika peneliti selesai memaparkan materi
tentang bangun ruang, peneliti memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya yang bertujuan untuk mengetahui keaktifan siswa serta
untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi bangun
ruang.

Pada kegiatan diskusi, siswa dibentuk secara heterogen dengan
acuan nilai pembelajaran sebelumnya. Kegiatan ini merupakan sintak
strategi scaffolding untuk meningkatkan pemahaman siswa dengan cara
berinteraksi dengan teman sebaya. Siswa yang memiliki kemampuan
tinggi pada kegiatan diskusi dapat bertindak sebagai pemberi bantuan
kepada temanya yang memiliki kemampuan rendah. Ketika siswa
melakukan kegiatan diskusi, peneliti mengscaffolding siswa yang kesulitan
ketika menyelesaikan tugas yang diberikan oleh peneliti. Peran peneliti
pada kegiatan ini adalah memberikan bantuan atau dukungan kepada siswa
untuk membangun apa yang siswa telah ketahui untuk sampai pada sesuatu

yang mereka tidak ketahui.
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Pada tahap akhir, kegiatan menyajikan hasil kerja kelompok.
Peneliti meminta perwakilan dari kelompok untuk mempresentasikan hasil
diskusi. Kemudian setelah siswa mempresentasikan hasil nya, peneliti
memberikan ruang untuk siswa lain menyikapi jawaban dari kelompok
tersebut. Peneliti pada kegiatan ini memberikan arahan terhadap jawaban

yang telah sampaikan oleh siswa.



BAB V

PEMBAHASAN

A. Pengaruh Strategi Scaffolding dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
pada Materi Bangun Ruang

Hasil analisis data yang telah di jelaskan pada bab sebelumnya
menunjukkan adanya pengaruh strategi scaffolding dalam meningkatkan hasil
belajar siswa pada materi bangun ruang kelas V SD Muhammadiyah 03
Palembang di peroleh nilai signifikan 0,005 < 0,05 hal ini sebagai dasar
pengambilan keputusan. Sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, maka dapat
dikatakan bahwa strategi scaffolding berpengaruh terhadap hasil belajar pada
materi bangun ruang siswa di SD Muhammadiyah 03 Palembang.

Berdasarkan data yang diperoleh pada kelompok eksperimen mayoritas
subjek mengalami perubahan hasil belajar dari pre-test hingga post-test. Hal ini
diketahui pada nilai perbandingan hasil mean pada saat pre-test maupun post-test
yaitu 23,09 pada saat pre-test dan 31,36 pada saat post-test. Hal ini menunjukkan
terdapat peningkatan rata-rata pada saat sebelum dan sesudah diadakannya
perlakuan.

Berdasarkan output yang telah disebutkan di atas, menggunakan tabel
distribusi t pada signifikansi 0,05/2= 0,025 (uji dua sisi) dengan df= n-2 atau df=
22-2 = 20, di dapat twpe Sebesar 2,085. Dengan Kriteria uji thiung > dari tuape atau

2,992 > 2,085 pada taraf signifikansi a 5% maka Hy di tolak dalam meningkatkan
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hasil belajar pada materi bangun ruang di SD Muhammadiyah 03 Palembang.
Maka hipotesis dalam penelitian ini diterima.

Selain dengan melihat hasil uji-t, pengaruh strategi scaffolding juga dapat
dilihat pada proses pembelajarannya. Secara teoritis, pembelajaran yang
menerapkan strategi scaffolding memiliki berbagai keuntungan. Keuntungan
pembelajaran scaffolding adalah sebagai berikut (Sari, K. P., 2014):

1. Memotivasi dan menghubungkan minat siswa pada proses pembelajaran.

2. Menyederhanakan tugas siswa agar lebih mudah untuk dipahami.

3. Memberi petunjuk atau arahan agar siswa fokus pada pencapaian
pembelajaran.

4. Mengurasi rasa frustasi atau resiko terhadap siswa.

5. Memberi contoh dan mendefinisikan dengan jelas harapan mengenai aktivitas
yang akan dilakukan.

Sedangkan Van Der Stuyf dalam (Alvarsa, 2021) menyatakan salah
satu keuntungan dari penggunaan strategi scaffolding ialah bahwa instruksinya
melibatkan atau engaged secara langsung dengan siswa yang diajar. Siswa yang
dibimbing menggunakan scaffolding tidak hanya mendengarkan dan mendapatkan
informasi secara pasif dari pengajar mereka karena pengajar akan memberikan
feedback kepada mereka pada setiap tugas yang telah dikerjakan. Selain itu,
scaffolding juga dapat memotivasi siswa sehingga timbul perasaan ingin tahu dan
ingin belajar mengenai suatu hal baru pada diri siswa.

Berdasarkan keuntungan strategi scaffolding tersebut sejalan dengan

proses pembelajaran yang peneliti laksanakan. Pada kelas ekperimen, siswa
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termotivasi dan memiliki minat dalam menyelesaikan masalah karena dapat
menyederhanakan dan diberi petunjuk oleh guru dan teman sebayanya.

Peningkatakan hasil belajar siswa dapat dilihat berdasarkan tes hasil
belajar siswa pre-test dan post-te st. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori
Behaviorisme yang menyatakan bahwa dalam suatu proses belajar kejadian-
kejadian dalam lingkungan memberi pengalaman-pengalaman tertentu. Oleh
karena itu lingkungan belajar sangat penting karena belajar efektif itu dimulai dari
lingkungan belajar yang berpusat pada siswa. Selain itu sejalan dengan teori
psikologi Piaget dalam (Sari, N. & Surya, 2017) memandang bahwa setiap anak
memiliki rasa ingin tahu bawaa32 law2n  yang  mendorongnya  untuk
berinteraksi dengan lingkungannya. Baik lingkungan fisik maupun sosialnya.
Piaget meyakini bahwa pengalaman secara fisik dan pemanipulasian lingkungan
akan mengembangkan kemampuannya.

Strategi scaffolding selaras dengan indikator hasil belajar menurut
Benjamin S Bloom menyatakan dengan taxonomy of education objectivies yang
dibagi menjadi tiga aspek, yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik (Hasan, 2015).
Dengan demikian hasil belajar dibuktikan dengan nilai, baik nilai kognitif, afektif
dan psikomotorik. Hal ini sesuai dengan strategi scaffolding yang mampu
mempengaruhi ketiga ranah tersebut. Dimana menurut (Imania et al., 2022)
strategi scaffolding ini dapat membangun pengetahuan siswa melalui bantuan atau
dorongan yang diberikan oleh guru. Selain itu strategi scaffolding juga dapat
meningkatkan sikap dan keterampilan melalui interaksi yang terjadi dalam proses

pembelajaran (Imania et al., 2022).
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Sejalan dengan pendapat (Suyono dan Hariyanto, 2014) strategi
scaffolding tidak sekedar membuahkan hasil berupa perkembangan kognitif yang
segera muncul, tetapi juga mengakomodasi munculnya keterampilan-keterampilan
yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah secara mandiri pada masa depan.
Hal ini sejalan dengan pendapat Hammond & Gibbons, strategi scaffolding
digunakan sebagai gambaran dimana pengajar memberikan bantuan sementara
kepada siswanya untuk membantu mereka menyelesaikan tugas atau
mengembangkan pemahaman baru, sehingga nantinya siswa diharapkan dapat
mengerjakan tugas yang serupa sendiri tanpa bantuan dari siapa pun (Alvarsa,
2021).

Adapun tujuan belajar menggunakan strategi scaffolding yaitu; (1)
untuk mendukung siswa sehingga mereka dapat mencapai tujuan pembelajaran;
(2) untuk merefleksi hasi kerjanya dan mengarahkan pengetahuan awal siswa
dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi; (3) untuk mengembangkan struktur
kognitif yang akan membekali mereka untuk belajar mandiri; (4) agar siswa tidak
hanya mendapatkan keterampilan yang diminta tetapi melakukan target tugas
secara mandiri serta memikul tanggung jawab terhadap tugasnya (Kusmaryono et
al., 2020).

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa hasil penelitian terdahulu,
yaitu: penelitian yang telah dilakukan oleh (Rahmawati, 2016) yang menyatakan
bahwa ada pengaruh penerapan pembelajaran scaffolding terhadap hasil belajar
matematika. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh (Apriana et al., 2014), yang
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh strategi scaffolding terhadap hasil

belajar. Sejalan juga dengan penelitian (Amiruddin et al., 2018) berdasarkan
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analisis datanya memberikan kesimpulan bahwa penerapan strategi scaffolding
memberi pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. Hasil penelitian
(Sari, N. & Surya, 2017) menyimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan
strategi scaffolding efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

Penelitian lain oleh (Dwilian et al., 2019) menjelaskan bahwa hasil
belajar dapat meningkat menggunakan strategi scaffolding dalam pembelajaran.
Begitu juga penelitian (Permatasari & Others, 2018) menyimpulkan bahwa
dengan menggunakan strategi scaffolding dapat berpengaruh signifikan terhadap
hasil belajar siswa, selain itu dapat berpengaruh terhadap minat belajar
matematika siswa. (Alipvia et al., 2022) dalam penelitiannya juga menyimpulkan
bahwa strategi scaffolding berpengaruh besar terhadap hasil belajar siswa. Hal ini
senada juga ditunjukkan oleh hasil penelitian (Iswara, 2012) bahwa menggunakan
strategi scaffolding dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan demikian
peneliti simpulkan bahwa strategi scaffolding dapat berpengaruh terhadap hasil

belajar ketika diterapkan dalam proses pembelajaran.

B. Strategi Scaffolding dalam Meningkatkan Hasil Belajar pada Materi
Bangun Ruang

Bentuk penerapan strategi scaffolding dalam penelitian ini dilakukan
secara bertingkat sesuai dengan kebutuhan belajar dan tingkat perkembangan
berpikir siswa melalui pola (interaksi) pendekatakan. Pelaksanaan scaffolding
dalam pembelajaran dilakukan mengikuti langkah-langkah strategi scaffolding,
diantaranya yaitu:
1. Menentukan zona of proximal development (ZPD) untuk masing-masing

siswa.
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Pada tahap pertama siswa dibentuk kelompok berdasarkan tingkat ZPD
nya dengan melihat nilai hasil belajar sebelumnya. Hal ini diperkuat oleh
Vygotsky dalam penelitian (Syarif, 2020) menentukan ZPD merupakan celah
antara kemampuan aktual dan kemampuan potensial, dimana antara seorang siswa
dapat melakukan sesuatu tanpa bantuan orang dewasa dan seorang siswa dapat
melakukan sesuatu dengan arahan orang dewasa atau kerjasama dengan teman
sebaya.

Selain itu (Widisari, 2011) juga menyatakan bahwa menentukan ZPD
dilihat dari selisih antara kemampuan potensial dengan kemampuan aktual
masing-masing siswa Yyang diperoleh dari hasil latihan soal sebelumnya.
Kemampuan potensial yang dimaksud adalah kemampuan yang seharusnya
diperoleh siswa. Kemampuan aktual yang dimaksud adalah kemampuan siswa
untuk menyelesaikan soal-soal secara independen.

Dalam penelitian ini, peneliti setelah menentukan ZPD membentuk
kelompok secara heterogen. Setiap kelompok berjumlah 3-4 siswa. Tujuan
dibentuk secara heterogen yaitu agar siswa yang memiliki kemampuan tinggi
dapat memberi dorongan kepada siswa yang memiliki kemampuan rendah.
Menurut (Kusworo, 2010) penerapan strategi scaffolding dapat melatih siswa
bertukar pikiran, berbagi ide dan membiasakan siswa bekerjasama, dengan
demikian siswa akan memperoleh pengetahuan yang lebih jika dibandingkan
siswa belajar sendiri dan terciptanya suasana belajar yang lebih menyenangkan.
Siswa dapat saling berinteraksi dengan sesame temannya sehingga pengetahuan
siswa berkembang. Jadi, tidak hanya peneliti yang berperan dalam menjembatani

siswa dalam menyelesaikan masalah tetapi teman sebayanya juga.
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2. Setelah siswa dikelompokkan berdasarkan ZPD peneliti merancang tugas-
tugas belajar (aktifitas belajar scaffolding).

Tahap ke dua, peneliti mengonsep materi yang menguraikan tugas-tugas
dengan memberikan pemecahan masalah ke tahap yang lebih spesifik sehingga
membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Hal ini
diperkuat oleh (Djokowidodo, 2023) menjabarkan tugas pemecahan masalah
dalam tahap-tahap yang rinci dapat membantu siswa melihat zona yang akan
diharapkan.

Pendapat lain juga disampaikan oleh (Ashari et al., 2016) dalam
menyajikan tugas belajar dapat dilakukan secara berjenjang sesuai taraf
perkembangan siswa. Ini dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti penjelasan,
peringatan, dorongan (memotivasi), penguraian masalah ke dalam langkah
pemecahan dan pemberian contoh (modelling) serta memberikan dukungan dalam
upaya meningkatkan perkembangan intelektual siswa.

Dalam penelitian ini peneliti melakukan penjabaran materi dan
pemberian contoh untuk mengembangkan pemahaman siswa terhadap materi
bangun ruang, yang nantinya siswa dapat menyelesaikan masalah secara mandiri.
3. Guru memantau dan memediasi aktivitas belajar siswa.

Pada tahap ke tiga, peneliti memantau siswa yang sedang melakukan
pemecahan masalah yang diberikan oleh guru. Pemecahan masalah disini yaitu
mengerjakan soal terkait materi bangun ruang yang diberikan oleh peneliti. Pada
tahap ini peneliti berkeliling mengontrol aktivitas siswa. Apabila ada siswa yang
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas nya, disinilah peran peneliti

untuk memberikan bantuan atau arahan agar siswa dapat lebih terarah dalam
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mencapai tujuannya. Sejalan dengan pernyataan (Arifin, 2014) jika siswa

kesulitan dalam mengembangkan jawaban maka peneliti atau teman sebaya

membantu atau memberikan dorongan siswa Yyang kesulitan tersebut
menggunakan stimulus yang lebih spesifik, kata kunci, isyarat yang mengarah
kepada penyelesaian masalah.

Sependapat dengan (Djokowidodo, 2023) memberikan dorongan kepada
siswa yang kesulitan menyelesaikan permasalahan dapat dilakukan dalam dengan
pemberian isyarat, tanda mata (minder), dorongan, contoh atau hal lain yang dapat
memancing siswa bergerak kearah dalam mencapai tujuan. Kemudian secara
bertahap guru mengurangi dukungan langsungnya dan membiarkan peserta didik
menyelesaikan tugas secara mandiri.

Penerapan strategi scaffolding dalam penelitian ini adalah pemecahan
masalah soal essay dengan menggunakan materi bangun ruang di SD
Muhammadiyah 03 Palembang. Strategi scaffolding dalam pelaksanaannya
sebagai berikut:

a. Untuk memahami masalah dalam soal essay dapat apa yang diketahui dan
ditanyakan, dapat dilakukan peneliti mengarahkan siswa agar membaca
dengan cermat, hati-hati dan teliti untuk menerima informasi dari soal. Untuk
mengarahkan siswa dalam hal ketidakmampuan mencari hubungan antara hal
yang diketahui dengan yang ditanyakan peneliti dapat menggunakan strategi
explaining, yaitu menjelaskan bahwa dengan membaca soal kembali siswa
akan memperoleh kalimat diketahui dan kalimat mana dalam soal yang dapat

dipersepsikan sebagai yang ditanyakan.
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b. Dengan menentukan apa Yyang diketahui dan ditanyakan, peneliti
menggunakan strategi reviewing dengan mengingatkan cara-cara yang tepat
untuk menentukan variable yang digunakan sehingga diperoleh model
matematika.

c. Pada saat siswa melakukan perhitungan untuk mendapatkan nilai variable dari
strategi yang sudah ditentukan, besar kemungkinan kesulitan yang dialami
setiap siswa akan berbeda-beda. Peneliti menggunakan kembali explaining
untuk mengarahkan cara menyelesaikan jika kesalahan dilakukan lebih dari
50% siswa, jika kesulitan hanya dilakukan beberapa individu saja, peneliti
menggunakan developing conceptual thingking dalam hal yang berkaitan
dengan konsep-konsep yang digunakan dalam berhitung.

d. Setelah hasil diperoleh, dengan reviewing dan explaining peneliti
memberikan arahan untuk melakukan restructuring agar hasil yang diperoleh
tidak menyimpang dari tujuan permasalahan.

4. Memberikan evaluasi belajar siswa.

Pada tahap ini, peneliti melakukan evaluasi dengan cara meminta
perwakilan dari setiap kelompok untuk menuliskan di papan tulis jawaban dari
hasil kerjasamanya. Peneliti memastikan kepada seluruh kelompok telah
mengetahui jawaban yang benar. Tujuannya dilakukan evaluasi yaitu untuk
mengecek dan mengevaluasi proses pembelajaran, apakah peserta didik tergerak
kearah perkembangan dan pemahaman diri dalam belajar. Hal ini diperkuat oleh
(Agustina, 2017) guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi
terhadap penyelidikan dan proses yang mereka gunakan dalam menyeleasaikan

permasalahan.
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Menurut (Sadapotto et al., 2021) evaluasi pembelajaran dilakukan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan dan kelemahan suatu proses pembelajaran dalam
mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan. Dengan hal ini pada tahap
akhir peneliti melakukan evaluasi terhadap hasil kerja siswa untuk mengetahui
apakah ada perkembangan pengetahuan siswa.

Pembelajaran dengan menerapkan strategi scaffolding memberikan
kesempatan kepada siswa untuk lebih mudah dalam memahami materi. Proses
strategi scaffolding dilakukan oleh peneliti untuk membantu siswa menuntaskan
tugas atau konsep pada awalnya tidak mampu dikerjakan sendiri (Damayanti,
2016). Dengan kata lain, peran peneliti dalam proses pembelajaran lebih
difokuskan hanya memberikan bantuan berupa keterampilan tertentu dari tugas-
tugas yang diluar batas kemampuan siswa. Ketika siswa dipandang telah mampu
melakukan tanggung jawabnya peneliti mengurangi atau melenyapkan bantuan,
agar siswa dapat bekerja sendiri atau mengambil alih tanggung jawabnya.

Secara operasional langkah-langkah dalam penerapan strategi
scaffolding adalah guru menjelaskan dan menyampaikan informasi mengenai sub
pokok bahasan, yaitu materi pelajaran. Pada tahap ini, pelaksanaan strategi
scaffolding membagi kelompok sesuai ZPD terdiri 3-4 siswa. Setelah selesai
memaparkan materi, peneliti menanyakan kepada siswa “apakah dari penjelasan
tersebut ada yang belum dimengerti?” ketika semua siswa dirasa telah memahami
materi yang disampaikan, peneliti meminta semua siswa untuk mendiskusikan
lembar tes yang telah diberikan oleh peneliti. Disamping itu peneliti juga
memberikan bantuan atau arahan kepada siswa yang belum memahami bagaimana

penyelesaian soal yang diberikan. Setelah itu dilakuakan evaluasi untuk
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mengetahui bagaimana hasil belajar siswa setelah diterapkannya strategi
scaffolding dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti memutuskan untuk menerapkan
pembelajaran strategi scaffolding dalam pembelajaran yang dilakukan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam pembelajaran matematika, secara umum
strategi scaffolding dapat bermakna sebagai bantuan apapun yang disediakan oleh
guru dalam upaya mempercepat pemahaman belajar siswa dikelas. Bantuan atau
dukungan yang disediakan guru tersebut merupakan batu loncatan menuju
pemahaman siswa. Bantuan itu dapat diperoleh dari guru atau teman sebaya yang
memiliki kemampuan lebih tinggi (Anwar, 2012). Dengan penerapan strategi
scaffolding, siswa juga diharapkan tidak bosan mengikuti pelajaran, saling terjadi
interaksi antar sesama teman dan motivasi belajar siswa meningkat dengan

harapan berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dalam penelitian ini

dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

Strategi scaffolding berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. Strategi
scaffolding berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar, dibuktikan dengan
hasil hipotesis dengan nilai sig 0,005 < 0.05 yang berarti strategi scaffolding
berpengaruh positif terhadap hasil belajar matematika siswa di SD
Muhammadiyah 03 Palembang.
Strategi scaffolding yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V
pada materi bangun ruang dapat dilakukan secara bertingkat sesuai dengan
kebutuhan belajar dan tingkat perkembangan berpikir siswa melalui pola
(interaksi) pendekatakan. Pelaksanaan scaffolding dalam pembelajaran
dilakukan mengikuti langkah-langkah strategi scaffolding, diantaranya yaitu:
a. Menentukan zona of proximal development (ZPD) untuk masing-masing
siswa.
Guru merancang tugas-tugas belajar (aktifitas belajar scaffolding) yang
meliputi menjabarkan tugas-tugas dengan memberikan pemecahan
masalah ke dalam tahap-tahap yang rinci sehingga membantu siswa
melihat zona atau sasaran tugas yang diharapkan akan dilakukan.
b. Guru memantau dan memediasi aktifitas belajar yang meliputi
mendorong siswa untuk bekerja dengan pemberian dukungan

sepenuhnya, kemudian secara bertahap guru mengurangi dukungan
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c. langsungnya dan membiarkan peserta didik menyelesaikan tugas secara
mandiri.

d. Guru mengecek dan mengevaluasi belajar yang dicapai serta mengecek
dan mengevaluasi proses pembelajaran, apakah peserta didik tergerak
kearah kemandirian dan pengaturan diri dalam belajar.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan di
atas, pembelajaran matematika khusus nya bangun ruang di kelas V dengan
menggunakan strategi scaffolding memiliki pengaruh yang prositif untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena ini, strategi scaffolding dapat
digunakan sebagai alternative dalam proses pembelajaran dengan memperhatikan
beberapa hal sebagai berikut:

1. Bagi guru harus memahami langkah-langkah strategi scaffolding untuk
mendapatkan hasil penerapan strategi scaffolding yang optimal.

2. Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran terutama saat melakukan
percobaan, siswa sebaiknya selalu diingatkan dengan batas waktu yang
diberikan agar langkah-langkah dalam strategi scaffolding dapat terlaksana
dengan baik.

3. Bagi peneliti selanjutnya, dapat menindaklanjuti penelitian ini untuk konteks
baik dari segi sampel, materi atau variable yang berbeda ataupun ruang

lingkup yang lebig luas.
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Lampiran 1. Validitas Instrumen Tes

S

Lembar Validasi Tes
A. Petunjuk

1. Mohon Bapak/ Ibu berkenan memberikan penilaian dengan memberikan
tanda checklist (v)) pada sckala penilaian sesuai dengan bobot yang
disesuaikan.

2. Jika Bapak/ Ibu menganggap perlu ada revisi, mohon memberikan revisi pada
bagian komentar dan saran perbaikan/ menuliskan langsung pada naskah yang
divalidasi.

B. Kriteria Penilaian
4= Sangat Baik
3= Baik
2= Kurang
1= Sangat Kurang

C. Penilaian Ditinjau dari Aspek Isi

Kriteria Penilaian Isi
No [aK i b.K i ¢ K i d. Kejel
Butir |  butir soal butir soal KKO pada perumusan
Soal dengan dengan kalimat petunjuk/
komp i indikatordan |  pertanyaan perintah
dasar tujuan dengan
pembelajara
n
11213 |4 112 |3 |4]1 2341234
Va
' v v v v
% v v v v
. v v v v/
4
v v/ V] v
8 v "4 v Vv
6
v v v 4
7 / ./r v .
8 7 / /| v
J v/ Vi v v
10 I 0 \/ y [
(Subando, 2022) & (Hartanto, 2020)

Scanned by TapScanner

101



102

Lembar Validasi Tes
A. Petunjuk

1. Mohon Bapak/ Ibu berkenan memberikan penilaian dengan memberikan
tanda checklist (v') pada sckala penilaian sesuai dengan bobot yang
disesuaikan

2. Jika Bapak/ Ibu menganggap perlu ada revisi, mohon memberikan revisi
pada bagian komentar dan saran perbaikan/ menuliskan langsung pada
naskah yang divalidasi.

B. Kriteria Penilaian
4= Sangat Baik
3= Baik
2= Kurang
1= Sangat Kurang

C. Penilaian Ditinjau dari Aspek Bahasa

Kriteria Penilaian Isi
No ja. Rumusan b. Rumusan c. Rumusan d. Rumusan
Butir | butir soal butir soal butir soal butir soal
Soal | menggunakan | tidak menggunakan tidak
bahasa dan menimbulkan | bahasa yang mengandung
kaidah penafSiran sederhana kata-kata
penulisan ganda dan mudah yang dapat
berdasarkan dipahami menyinggung
EYD perasaan
peserta didik
1 (23|41 |2 (3|4 (1]2]|3 (4|1 |23 |4
1 v %4 o -
2 v > d -— .’
3 v - = g
4 v A A i
s / - d Pd
6 v e /| v
7 /] o v v
8 / v v 4
9 v / 7 v
10 I A / /)

(Subando, 2022) & (Hartanto, 2020)

Scanned by TapScanner
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Lembar instrument angket strategi scaffolding
R : dapat digunakan tanpa revisi
: dapat digunakan dengan revisi kecil
DRB : dapat digunakan dengan revisi besar
DPK : belum dapat digunakan dan masih perlu konsultasi

Scanned by TapScanner
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SOAL PRETEST

Identitas Siswa

Nama

Nomor Absen

Kelas

Petunjuk Umum:

e S

Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal!
Lengkapi identitas diri pada kolom yang telah disediakan!
Jawablah terlebih dahulu soal yang dianggap mudah!
Tanyakan pada guru apabila ada soal yang kurang jelas!
Periksa kembali jawaban sebelum diserahkan kepada guru!

Keliling glas sebuah tabung adalah 44 cm. Jika tinggi tabung 52 cm. Berapakah

awablah soal di bawah ini dengan benar!
=

e tersebut!
Jawab: ..............

diameter 18 cm. Tentukan volume ta ung tersebl@ <
Jawab:

Sebuah tabung mempunyai volume 3.140 cm
adalah 10 cm. Berapakah tinggi tabung terseb@
Jawab: .....

3 .

Pak Budi sedang membuat vas bunga berbentuk tabung yang memiliki volume
1.540 cm®. Jika diameter tabung 14 cm maka berapakah luas permukaan tabung
terseb

Jawab: .

“Selamat Mengerjakan dan Semoga Sukses”

Scanned by TapScanner
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Jauueogde] Aq psuueog

myejayip yepns Suek swmjoa uep
uel-ue( Fued Sunqe) 133un weymusuaw

S Kessg 3 eamsis  ‘pos  ueyifesiq
N?
Funqe) 2umoa ueymULUW
t Aessgy % eamsis  ‘eos  ueyifesiq
nyeayp
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S(OUENENT]
£ Aessg ueyifesicy
Aunqe) awnjoa
myeiaNIp yea) uek sapawerp uep 133uy | venges ueyeundFuaw
weduop Funqe; swmjoa weymususw | weiusp  Fuens uniueq
z Aessg @: BMsIs  ‘[eos  ueyifesiq | sumjor weymuduspy ¢'p
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Bunqe; swnjoa
uenjes weyeuni3uaw
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Lampiran 2. Lembar Pre-Test-Post-Test

SOAL PRETEST

Identitas Siswa

Nama

Nomor Absen

Kelas

Petunjuk Umum:

g wbdE

Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal!
Lengkapi identitas diri pada kolom yang telah disediakan!
Jawablah terlebih dahulu soal yang dianggap mudah!
Tanyakan pada guru apabila ada soal yang kurang jelas!
Periksa kembali jawaban sebelum diserahkan kepada guru!

Jawablah soal di bawah ini dengan benar!

1.

Sebuah tabung memiliki keliling alas adalah 44 cm. Jika tinggi tabung 52 cm.
Berapakah volume tersebut?
JAWAD: <o

Susi membeli mainan berbentuk tabung yang memiliki tinggi 35 cm dan diameter
18 cm. Tentukan volume tabung tersebut?
JAWAD: <o

Sebuah tabung mempunyai volume 3.140 cm®, jika jari-jari lingkaran alas tabung
adalah 10 cm. Berapakah tinggi tabung tersebut?
JAWAD: <o

Sebuah benda berbentuk tabung memiliki volume 785 cm?® dengan tinggi tabung
10 cm, berapakah diameter tabung tersebut?
JAWED: .ottt ne e nre s

Pak Budi sedang membuat vas bunga berbentuk tabung yang memiliki volume
1.540 cm®. Jika diameter tabung 14 cm maka berapakah luas permukaan tabung
tersebut?

JAWAD: oo

“Selamat Mengerjakan dan Semoga Sukses”
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SOAL POSTEST

Identitas Siswa

Nama

Nomor Absen

Kelas

Petunjuk Umum:

arwbdE

Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal!
Lengkapi identitas diri pada kolom yang telah disediakan!
Jawablah terlebih dahulu soal yang dianggap mudah!
Tanyakan pada guru apabila ada soal yang kurang jelas!
Periksa kembali jawaban sebelum diserahkan kepada guru!

Jawablah soal di bawah ini dengan benar!

1.

Sebuah tabung memiliki luas alas = 46 cm? dan tinggi = 7 cm, berapakah volume
tabung tersebut?
JAWADAN: ..o e ae s

Ibu membeli kaleng makanan yang berbentuk tabung mempunyai tinggi 10 cm
dan jari-jari alasnya 7 cm. Tentukan volume kaleng tersebut?
JAWAD: e ae s

Yogas membeli tabung yang terisi penuh oleh 5.024 cm? air. Jari-jari alas tabung
adalah 10 cm. Hitunglah tinggi tabung tersebut?
JAWAD: e ae s

Sebuah benda berbentuk tabung memiliki volume 1.540 cm?® dan tinggi 10 cm,
berapakah diameter tabung tersebut?
JAWAD: <. e reeae s

Aldo sedang membuat benda berbentuk tabung dengan volume 1.232 cm®. Jika
tinggi tabung 8 cm maka berapakah luas permukaan tabung tersebut?
JAWAD: .ot ns

“Selamat Mengerjakan dan Semoga Sukses
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Lampiran 3. Lembar Validasi Angket

108

Lembar Validasi Angket

A. Petunjuk

1. Mohon Bapak/ Ibu berkenan memberikan penilaian dengan memberikan
tanda checklist (v') pada sekala penilaian sesuai dengan bobot yang
disesuaikan,

2. Jika Bapak/ Ibu menganggap perlu ada revisi, mohon memberikan revisi
pada bagian komentar dan saran perbaikan/ menuliskan langsung pada

naskah yang divalidasi.
B. Kriteria Penilaian
= Sangat Baik
S
= Kurang
1= Sangat Kurang

C. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek
No | Tinjauan Aspek Skala Penilaian

1 (23 |4

1 |Isi Kesesuaian  antara  kisi-kisi 4
dengan kuisioner V]
2 | Konstruksi | Kejelasan petunjuk cara mengisi
kuisioner v/
3 | Bahasa Butir pemyataan pada kuisioner V/
menggunakan  ejaan  bahasa
Indonesia yang baik dan benar
Butir pernyataan pada kuisioner
menggunakan kalimat v
komunikatif dan mudah dipahami
Kalimat  pernyataan  tidak 4
| mengandung penafsiran ganda
Kesederhanaan struktur kalimat

(Subando, 2022) & (Hartanto, 2020)

N =

Komentar dan Saran Perbaikan
:MMXWM B o
N

Penilaian Umum
Kesimpulan penilaian secara umum

Scanned by TapScanner
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Lembar instrument angket strategi scaffolding
R : dapat digunakan tanpa revisi
: dapat digunakan dengan revisi kecil
DRB : dapat digunakan dengan revisi besar
[CJPK : belum dapat digunakan dan masih perlu konsultasi

Scanned by TapScanner




\(Wnﬂm’m ‘T materi bangun ruang

mengatasi kesulitan saya dalam
/ memahami materi bangun ruang

,g% 6. | Strategi scaffolding dapat

ey

(%

LEMBAR ANGKET RESPON SISWA TERHADAP STRATEGI
SCAFFOLDING DALAM PEMBELAJARAN

Identitas Siswa
Nama
Kelas
Petunjuk Pengisian
1. Isilah identitas siswa dengan lengkap
2. Berikan mndagl_lsk_ligjf) pada kolom pilihan yang paling sesuai untuk
setiap pernyataan yang diberikan.
SS = Sangat Setuju TS = Tidak Setuju
S = Setuju STS = Sangat Tidak Setuju
3. Pemyataan yawah ini sesuai dengan pembelajaran pt{lemaxikn pada materi
bangun ruang dengan menggunakan strategi scaffolding yang telah diikuti.

PILIHAN
NO PERNYATAAN JAWABAN
SS |S |TS |STS

| membuat saya lebih mudah

memahami materi bangun ruang

2. | Strategi scaffolding dapat

1 meningkatkan kemampuan belajar
saya pada materi bangun ruang

1., | Penerapan strategi scaffolding

3. | Mempelajari materi bangun ruang
dengan menggunakan strategi
\/ scaffolding dapat meningkatkan
kreativitas belajar saya

4. | Saya senang dengan penggunaan
strategi scaffolding ini dalam belajar

2

Penerapan strategi scaffolding dapat

menambah at saya dalam
belajar materi bangun ruang

4 v

k\'«a\m\ry( o 4; 6/ q) /t(mq /0
Gt
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Lampiran 4. Lembar Angket Respon Siswa Terhadap Strategi Scaffolding

LEMBAR ANGKET RESPON SISWA TERHADAP STRATEGI
SCAFFOLDING DALAM PEMBELAJARAN
Identitas Siswa
Nama
Kelas
Petunjuk Pengisian
1. Isilah identitas siswa dengan lengkap
2. Berikan tanda checklist (v') pada kolom pilihan yang paling sesuai untuk
setiap pernyataan yang diberikan.
SS = Sangat Setuju
S  =Setuju
RR = Ragu-Ragu
TS =Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju
3. Pernyataan di bawah ini sesuai dengan pembelajaran Matematika pada materi
bangun ruang dengan menggunakan strategi scaffolding yang telah diikuti.

PILIHAN
NO PERNYATAAN JAWABAN
SS |S RR|TS | STS

1. | Penerapan strategi scaffolding
membuat saya lebih mudah
memahami materi bangun ruang

2. | Strategi scaffolding dapat
meningkatkan kemampuan belajar
saya pada materi bangun ruang

3. | Mempelajari materi bangun ruang
dengan menggunakan strategi
scaffolding dapat meningkatkan
kreativitas belajar saya

4. | Penerapan strategi scaffolding dapat
meningkatkan kemandirian saya
dalam belajar materi bangun ruang
5. | Penerapan strategi scaffolding dapat
mengatasi kesulitan saya dalam
memahami materi bangun ruang

6. | Strategi scaffolding dapat
meningkatkan hasil belajar saya
dalam belajar materi bangun ruang
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Strategi scaffolding dapat mengatasi
kesulitan saya dalam menyelesaikan
permasalahn pada materi bangun
ruang

Pembelajaran strategi scaffolding
dapat menambah motivasi saya
dalam belajar materi bangun ruang
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Lampiran 5. Lembar Validasi RPP

Lembar Validasi RPP Oleh Guru
Lembar Validasi
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

A, Petunjuk

1 Mohon Bapak/ Ibu berkenan memberikan penilaian dengan memberikan tanda checklist
() pada sekala penilaian sesuai dengan bobot yang disesuaikan y

2 Jika Bapak/ Ibu menganggap peru ada revisi, mohon membenkan revisi pada bagian
komentar dan saran perbarkan/ menuliskan langsung pada naskah yang divalidasi

B. Kriteria Penilaian
4= Sangat Bark
3= Baik
2+ Kurang
1= Sangat Kurang

C. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek

NO Aspek Juwnban
] l ? l 3 I ]
Fornst
T | Kelengkapan RPP omponen-kompanen KPP,
Tidentitas, tujuan, pembelapanin, maten, metode, kegintan, \/
pembelapuran, sumber belagar, dun peralian
N Perlssun RPP (Pevrammran, jons, dun ukurn bueud) v ]
Ini
3 K idicator dengan komy dnsar N
E) K mner yorg dunjnrk
yong dis) \/
s Langkabi-langkah peenbetaran sesw dengan model dun
enetode yang akan digunakan v
[ Kewosiunian perksraan alokas wakiu Jeagan kegiatan A
yang dilakukan
Bahasa
7 Ponggunian Hahass sesusi denpn Lanbih Habas
Tndonesin yarg bark dan benur
L] Bahos yang diganukun sogkat, jels, G s A L

meninbylkan pengeriin gimda
(Fauziyah, 2021)

Komentar dan Saran Perbaikan

RPP Dayat s Gunakan denmon Revis:

enian

Penilaian Umum
Kesimpulan penilaian secara umum




D TR : dapat digunakan tanpa revisi

[Z RK : dapat digunakan dengan revisi kecil

D RB : dapat digunakan dengan revisi besar

l:] PK : belum dapat digunakan dan masih perlu konsultasi

Palembang, (4 ﬂpﬂ‘ 2023
Validator

A

Vs awacats S04
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Lembar Validasi RPP Oleh Guru

Lembar Validasi

115

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

A. Petunjuk

1

Mohon Bapak Tbu berkenan memberikan penilaian dengan memberikan tanda checklist
(¥') pada sckala penilaian sesuai dengan bobot yang disesuaikan

2 Jika Bapak/ [bu menganggap peru ada revisi, mohon memberikan revisi pada bagian

B, Kriteria Penilaian
4= Sangat Baik

3= Baik

2= Kurang
1= Sangat Kurang

C. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek

komentar dan saran perbwkan! meauliskan langsung pada naskih yang divalidasi.

NO Aspek Jawubun
INEEE l 4
Format
9 Kelenghapan REP (mensast kempeaen-kompeosa RPP,
identitns, tujusn, pembelajarn, iaten, eode, kegiatan, /
pembelajarun, surmber beluar, don pelivan
0 Pentisan RPP (Penomosan, jenss, dan ukuran huraly \/
i
1| Kesesusiun wnd deagnn komy dusin ‘/
12 Kesesusim mulen yang dupackan
¢ v
13| Langhuh-larghuh pembelojornn sesun dengan mocdel dan
elods vang nkan digunsken V
" Resesasian perkaraan alokis wakiu dengin kegiatan
yurg dilnkukan \/
Bahasi
15 Penpgunuun Budisy sosoad dergan kuidah Habasy
Indonests vang bask dan hener \/
16 Bawsa yang chgunakin sighst, 00, din tudek
[ menimbelhan pagerton gnda \/
(Kauziyah, 2021)

Komentar dan Saran Perbaikan

0'6"19"""' Atgunakan, fbwpy pacly

indubpboc Lan

oduken, rense ! qalom
hh

Penilaian Umum
Kesimpulan penilaian secara umum




D TR : dapat digunakan tanpa revisi

D RK : dapat digunakan dengan revist kecil

D RB : dapat digunakan dengan revisi besar

D PK : belum dapat digunakan dan masih perlu konsultasi

Palembang, 9 ~n’ 2023
Validator
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Lembar Validasi RPP Oleh Teman Sebaya

Lembar Validasi
R Pelak Pembelaj

. Petunjuk

Mohon Bapak/ Tbu berkenan memberikan penilaian dengan memberikan tanda checklist (¥')

pada sekala penilaian sesuai dengan bobot yang disesuaikan

Jika Bapak/ fbu menganggap periu ada revisi, mohon memberikan revisi pada bagian komentar

(RPP)

dan saran perbaikan/ menuliskan langsung pada naskah yang divalidasi.

. Kriteria Penilaian

Komentar dan Saran Perbnin
Q

4= Sangat Baik
3= Baik
2= Kurang
1= Sangat Kurang
. Penilaian Ditinjau dan Beberapa Aspek
NO Aspek Jawaban
1 | 2 I 3 l 4
Format
& Kelengkepan RPP (memvat kampoeen-komponen RPP, identitas,
Lujusn, pensbelajaran, mater, metide, kegiatan, pembelnjarun, v
sumber belajar, dan penilsian
2. Penulsan RPP (Penomaran, jenss, dan ukiran horuf) Vv’
Isi
¥ K i midieator dengan kojupetenss dosar v
4. Kesesuazan maters yorg dusgackan
5 Langhab-langkoh pembelnaran sesuat dengan model dan nictode ~
va@ akan diganikan
6 Kesesuasin perkiman alokass waktu Jengan kegintan yaog
dlakukan v
Bubasa
1 Penpgunaan Buhasa sesua dengan kanxdih Bahusa Indonesss yang Vv
bk an buaar
8 Bahns vany digunskan singkat, jelus, dan Ixdak menimbuikin
pengertian pursks
(Fauziyah, 2021)

g
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Penilatan Umum

Kesimpulan penilaisn secara ymum

Lembar instrument anghet strategi soaffoldimg

[ 7R : dapat digunakan tanpa revisi

[CJRK : dapst digunakan dengan revisi kecil

DRB : dapat digunakan dengan revisi besar

[CJPK : belum dapat digunakan dan masih perlu konsultasi

Bat, 12 Apil 2023
Validator

Qe o1, Al Sy
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Lampiran 6. Validasi Ahli Materi

Validas! Ahli Materd
Keterangan Validasi Materi
Yang bertanda tangan & bawah im. .
Nama AN J (Y N

JabatanPeherjaan : Kelas

lastanst Asal £0 Muhammadijah 03 Palembarg
Menyatakan bahwa maten yang digunahan dalam penclitian dengan judul
Pengarvh Strategi Scaffolding dalam Meninghatkan Hasil Belajar pada Maten
Bangun Ruang di SD Muhammadiyah 03 Palembang.

Dart mahasiswa

Nama ; Aduaty Ruzky Antika

Program Studi . Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibidaiyah
NIM - 210103210009

(sudah siap Ieekemesen)® dipergunakan untuk penelitian dengan menambah
beberapa saran sehayai berikut:

e hber  pe. ~ c-nM' bangen
m ..... vy g ) CN’“ M‘"’

1
Demnkhn keterangan nn hmi bml untuk dapat d:pcrgumkm sebagaimana
mestinya

Palembang, |9 Al 2023
e g bk e Guru Kelas VC

A

Afriani h);lti. SK



Lampiran 7. Hasil Uji Validitas Item Angket, Uji Correlation Product Moment
Correlations

120

VAR00001  VAR00002 ~ VAR00003  VAR00004  VAR00005  VAR00006  VAR00007  VAR00008 total
VAR00001 Pearson Correlation 1 364 132 -.133 .049 283 024 .150 539"
Sig. (2-tailed) .096 557 554 829 202 917 504 .010
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22
VAR00002 Pearson Correlation 364 1 609" .309 440" 212 .057 077 695"
Sig. (2-tailed) .096 .003 162 .040 343 802 732 .000
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22
VAR00003 Pearson Correlation 132 609" 1 375 225 109 -.011 .108 576"
Sig. (2-tailed) 557 .003 .085 313 630 962 634 .005
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22
VAR00004  Pearson Correlation -.133 .309 375 1 219 183 -127 -.332 534"
Sig. (2-tailed) 554 162 .085 327 414 574 131 .000
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22
VARO0005 Pearson Correlation .049 440 .225 .219 1 .350 .084 -.066 488"
Sig. (2-tailed) .829 .040 313 327 111 .709 771 .021
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22
VAR00006 Pearson Correlation 283 212 .109 183 .350 1 .360 143 626"
Sig. (2-tailed) 202 343 .630 414 111 .099 526 .002
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22
VARO00007 Pearson Correlation .024 .057 -.011 -.127 .084 .360 1 .405 452"
Sig. (2-tailed) 917 802 962 574 .709 .099 .062 .034



N 22
VARO00008 Pearson Correlation .150
Sig. (2-tailed) .504
N 22
Total Pearson Correlation 539"
Sig. (2-tailed) .010
N 22

22
.077
732

22

3

.695

.000
22

22
.108
.634

22

3

.576

.005
22

22
-.332
131
22
.241
.280
22

22
-.066
771
22
488"
021
22

22
.143
.526

22

3

.626

.002
22

22
405
.062

22

452"

.034
22

121

22

22
470"
027
22

22

470

.027
22

22

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*_Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Lampiran 8. Hasil Validitas Instrumen Pre-Test, Uji Correlation Product

Moment

validitas pre validitas post validitas angket

Correlations

varo0001 | varooooz | varoooos | varoooos | varoooos | varaocos | varoooo7 | varoooos | varoooos | varoooto | toww
7 0167 [RES) 0.244 0,026 aied 330 0,064 0,283 318 qam
02 0,388 0,110 0,856 0422 0.028 0,622| 0,063 00| oot
a4 a as] aa| E 44 7] - aa| 43 44
G167 1 0,017 0.043 C,1%0 A 0257 0,223 0.040 0,221 51
0.278| oot o7e3] o401 0005| oosz| 0.6 o788] 0150 0000
a4 Y] a4 4 44 kTl 4 44 ad 7] a4
0131 0017 1 0.009) 0,021 387 0,013 0020 0.038 0,058 S
0,395 0,811 0522 0,890 0,010 D455 0,857 osos]  Des3 0,010
a4 2| a4 a4 4 a4 al 44 a4 " 44
0.244 C.0e3 0,059 1 0,129 0,085 0214 0,050 KT 313" oD
o0 o783]  osz T 403 osed| o] o745 ootz|  00ss| 0000
aa M a“ aa 4“ 44 4 4 a1 4 44
0.025) 0,130 0,021 0.129 1 0,148 D.049 0131 G167 0,275 EES
0.866] 0,401 0,880 0403 “0,338 0,750 0,395 0,279 0,070 0,026
aa| M 44 24 r sl | rry 4] 4 a4
0.124 313 e 0,085 0,148 1 0198 359 0,128 0,056 a3
042z 0005 0,010 0584] 0338 T oass| oo? 0,408 0,717 0,000
: a4 a4 44 a 4% 44 2 m aa Y] 44
330" 0,257 0118 0214 0,048 0,199 1 0,058 0137 0,085 316"
T ope| oo9z|  oaes|  oasa| s o4ss T ago1|  oam|  osss| anar
x “aa| 4 as| “ad| W 44] Al 4 7] al a4
0,068 0223 6,020 D080 0,131 E3 ~0.058 1 0026 T.1a8 a5
0882 0146 0897|0748 0,396 0,017) 0.701| ogee| 0148 0,014
a 4 44 aa 3 44 & a4 4 2| 4
0.283) 0,040 0,038 376" 0,167, 0,128 0137 20,026 1 3587 ag5
% T 0.798] 0,805 0012 ozra|  oae|  oarr|  oses| o017 0.001]
a4 44 a4 7 44 44 44 a4 44 a4
ate 0.221 0,068 PIED 0275 0,006 0085 0,158 aner 1 Ty
00| 0,150 0883|003 0,070 0.7 0,584 0,158 0017 0,000
a4 44 44 a4 M a4, aa|” m a4 24| 4
a66 5107 385" 534" 335 543 316" 360 485" 586+ 1

o001 oooo a.010 ooa0| 0.026 oaco| oo3r| oo 0001 0,000

a4 4 44 4 - 44 44 4 44 7] a4

*, Carrelation
& significant
atthe 0.05
Sevel {2-
Laiked)

-

Cosretation
= significant
atthe 001
el {2-
tailad)



Sheet1

*. Carrelation
& significant
atthe D.0S
derved {2-
1aited )

Corratstion
= significant
atthe 0.01
Soved (2-
taited)

Lampiran 9. Hasil Validitas Post-Test
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Bane i b
validitas pre validitas post validitas
. 7 7 —_— Correlations . 7 7 7 -
var00001 | varo000z | varoooos | varoooos | varoooos | varoocos | varoooo7 | varoooos | varoocoa | varoooto | tote
1 0.110 .02 337" 0,138 0.235 0.281 0.097 0.081 0.075 365"
04745 0,891 0026 072 0122 D088 0,630 0,588) D628 a.ma
aa| 4 aa] T aa 4z a4 43 “ 44 a3 | a4
0,110 T 0.062 0.20] 0,043 0.020 D123 0.219 5058 0215 azs
0476 5| oes| 0.754 0,896, 0.354 0,153 0.747 0,160 0.032
Il a4 44 44 aa| % ada| 4| 14 aa| 4 a4
0021 D082 1 0039 0,223 327" 3307 2.002 0.219 0,211 G
‘0881 0.59% 0501 0,145 0,020 0,028 0,591 0,152 0,169 0,000
i as|™ 44 a4 aa| B as| 2a| 44 a4 44| a4
337 0,203 0,083 1 0,202 0.073 0.128 0,043 0,165 30 533
0,025] 0,186 0.801 0,188 0635 0,405 0,780 0.281 0,040 0,000
a4 44 44 ad 44 44 44 44 a4 44 a4
0138 5,043 0,223 0,202 1 0,002 0,032 20.007 0133 0,230 345"
0,372] 0.734 9,245 XTI | 0,881 0838 0,965 0,350 “pi33| apzz
Taa| 44| a4 “aa| 44 44 44 44 a4 2a| a4
0,235 C.020 a7 0073 0,002 1 S50 358" 0075 0,110 545
0.122 0,598 0,030 0.636, 0.591 0.000 0,017 0.628 0,478 0,000/
a4 2 aa| K7 4z aa| 44| 44 aa| 2| a4
0.281 0,143 330 0.129 0.032 559" 1 0.257 0,188 0,011 B
0088 0,354 0029| oaos| o3 0,000} T o082 0221 D943 0,000
a4 44 a4 EL} 44 a4 44 44 44 a4
G087 T.218 0,002 0083 0,007 358 D257 1 T027 T.050 ana
0,530) 0,153 0,981 0.780 0,968 0037 0.082 0,864 0538 0,006
as| a2 4| aa| Iy a4 aa| 44| aaf 24| a4
0.081 0,056 0219 0,166 0.133 0075 0,188 0.027 1 D152 EE
~ osss|  o7i7 a5z oz81| o039 0s23| o221 osss o325 0,001
i Tas| “44) s aa| ¥ aal 44 44 a4 44| 44
— — wid it
Co7s 0215 o211 IR 0,230 5,110 0.0t 0,060 0,152 T g3
[ os29] 0160 osea|  ooao] 0133 oare| osea|  osss| 0328 0,001
K aa|” a2 a8 aa| a as| aa| T4 aa 2 Taa
368" 329 S 533" U5 545" B34 aoa 4B 453" 1
0014 0o3z| @000 0.000 0,022 0.000 com| acos o001  0.001
a4 44 a4 a4 44 a4 44 % a4 [ “a4]




Lampiran 10. Hasil Reliabilitas Angket dan Soal, Uji Cronbach’s Alpha

Reliabilitas Angket

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.703 9

Reliabilitas Soal Pre-Test

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.687 11

Reliabilitas Soal Post-Test

Reliability Statistics
Cronbach’s
Alpha N of Items
.699 11
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Lampiran 11. Rekapitulasi Hasil Uji Taraf Kesukaran Soal

SOAL

Total

20

23

33

22

20

31

34

16

34

33

32

24

32

33

24

35

34

24

34

Y.10

Y.9

Y.8

Y.7

Y.6

Y.5

Y.4

Y.3

Y.2

Y.1

No

Resp

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19




20 4 4 3 3 3 2 2 1 2 1 25
21 4 4 3 1 2 2 4 3 3 2 28
22 2 3 3 3 2 1 3 0 3 2 22
23 4 4 3 3 3 4 4 3 2 2 32
24 4 3 2 1 4 1 4 2 2 2 25
25 4 4 4 3 4 3 4 2 3 2 33
26 4 4 3 3 3 4 4 2 2 2 31
27 4 4 3 3 4 4 4 2 2 1 31
28 4 3 4 2 3 3 3 2 0 0 24
29 4 3 2 2 2 1 3 2 2 1 22
30 3 3 0 3 2 2 2 1 1 1 18

Skor Total 5.73 5.73 5.73 5.73 5.73 5.73 5.73 5.73 5.73 5.73

Skor Max 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

Rata-rata 3.53 3.53 2.53 2.30 2.87 2.90 3.53 2.37 2.30 1.77
Tk 0.71 0.71 0.51 0.46 0.57 0.58 0.71 0.47 0.46 0.35

Kriteria | Mudah | Mudah | Sedang | Sedang | Sedang Sedang | Mudah Sedang Sedang Sedang
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Lampiran 12. Rekapitulasi Hasil Uji Daya Pembeda Soal
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Lampiran 13. Analisis Deskriptif Angket

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Angket 22 26 38 31.68 2.697
Valid N (listwise) 22

Lampiran 14. Analisis Deskriptif Pre-Test dan Post-Test

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
pre-test eksperimen 22 16 36 23.09 5.154
post-test eksperimen 22 28 40 31.36 2.574
pre-test kontrol 22 16 36 23.91 4.638
post-test kontrol 22 22 40 28.18 4,272
Valid N (listwise) 22

Lampiran 15. Hasil Uji Normalitas Post-Test

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
result  eksperimen .247 22 .001 797 22 .050
Kontrol .199 22 .024 .908 22 .071

a. Lilliefors Significance Correction

Lampiran 16. Hasil Uji Homogenitas Post-Test

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Result Based on Mean 3.109 1 42 .085
Based on Median 2.981 1 42 .092
Based on Median and with 2.981 1 40.285 .092

adjusted df
Based on trimmed mean 3.296 1 42 .077




Lampiran 17. Hasil Persentase Hasil Belajar Matematika Siswa

130

Soal 40

No Nama Kelas Total
1 2 3 4 5 6 7 8 10

1 Aisyaa Septiyani V.C 4 3 3 2 2 3 4 3 2 30 75
2 Asifa Oktaviana V.C 3 4 3 3 3 3 3 3 3 30 75
3 Azka Putra Sevanor V.C 3 3 4 4 3 3 2 2 3 30 75
4 Dewi Mustika Sari V.C 4 3 4 2 3 4 4 1 2 30 75
5 Fahrel Juliansyah V.C 3 4 3 3 3 3 1 3 3 28 70
6 Gween Violla V.C 4 3 3 3 2 3 3 3 3 30 75
7 Keanu Azka Firdaus V.C 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100
8 Muhammad Abdul Rahman V.C 4 3 4 4 3 2 3 3 3 32 80
9 M. Airlangga V.C 4 4 2 3 3 3 3 4 4 34 85
10 M. Fakhri Akbar V.C 4 3 4 3 3 2 2 3 4 30 75
11 M. Farrel Ubaidillah V.C 4 3 3 3 3 3 3 3 2 30 75
12 Muhammad Raihan Al Faris V.C 3 3 3 2 3 2 4 3 2 28 70
13 Muhammad Rayyan V.C 3 4 3 3 2 3 3 4 2 30 75
14 Muhammad Sabian Farzana V.C 4 4 3 3 2 4 4 3 2 32 80
15 M. Tuan Jagad Pamungkas V.C 4 3 4 3 3 3 4 3 3 34 85
16 Nazwa Septiana V.C 4 3 4 3 4 4 4 3 3 34 85
17 Nevan Fabian Ardani V.C 4 3 3 3 4 4 3 3 3 32 80
18 Putri Khoriyah V.C 3 3 4 3 3 4 3 3 3 32 80
19 Siti Cintha Naura V.C 3 3 3 3 4 4 3 4 3 32 80
20 Zahra Aliyah Putri V.C 4 3 3 3 3 4 2 2 3 30 75
21 Raisa Amanda Latifa V.C 4 4 3 3 4 2 3 3 2 32 80
22 M. Bagas Al Hafiz V.C 4 3 3 3 3 3 3 3 2 30 75




Lampiran 18. Kisi-Kisi Soal Matematika

No. Materi Kompetensi Dasar Indikator Soal Bentuk Soal No Bobot
soal
1. Volume Bangun | 3.5 Menentukan volume | Disajikan soal, siswa dapat Essay 1
Ruang Tabung bangun ruang dengan | menentukan volume tabung
menggunakan satuan
volume tabung
4.5 Menentukan volume | Disajikan soal, siswa dapat Essay 2
bangun ruang dengan | menentukan volume tabung dengan
menggunakan satuan | tinggi dan diameter yang telah
volume tabung diketahui
Disajikan soal, siswa dapat Essay 3
menentukan tinggi tabung dengan
volume dan jari-jari yang telah
diketahui
Disajikan soal, siswa dapat Essay 4
menentukan diameter tabung yang
volume tabung dan tinggi yang sudah
diketahui
Disajikan soal, siswa dapat Essay 5

menentukan luas permukaan tabung
yang volume dan tinggi sudah
diketahui
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Lampiran 19. Silabus

SILABUS MATEMATIKA KELAS V

Satuan Pendidikan : SD Muhammadiyah 03 Palembang

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Materi

Tahun Pelajaran

Kompetensi Inti

: Matematika
1 VI2

: Bangun Ruang VVolume Tabung
: 2022/2023

1. | Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya

2. | Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru.

di sekolah.

3. | Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati (mendengar, melihat,
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan

4. | Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya
yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan
yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.
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Kompetensi Dasar

Indikator

Materi
Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

Penilaian

Sumber
Belajar
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3.5 Menjelaskan dan

menentukan
volume bangun
ruang  dengan
menggunakan sa
tuan volume
tabung

4.5 Menyelesaikan

masalah yang
berkaitan dengan

volume bangun
ruang dengan
menggunakan

satuan volume

3.5.1

45.1

4.5.2

Memahami
cara
menentukan
volume tabung
Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan
dengan volume
bangun ruang
tabung dengan
satuan volume
Menyajikan
penyelesaian
masalah yang
berkaitan
dengan volume
bangun ruang
tabung dengan
menngunakan
satuan volume

Volume
bangun ruang
tabung

Mencermati pembahasan
pemecahan masalah nyata yang
berkaitan ~ dengan  volume
bangun ruang tabung dengan
satuan volume tabung
Mendiskusikan volume bangun
ruang tabung dengan mengguna
kan satuan sebagai satuan
volume

Menentukan cara menghitung
volume bangun ruang tabung
dengan menggunakan satuan
volume

Menyelesaikan masalah yang
berkaitan ~ dengan  volume
bangun ruang dengan
menggunakan satuan volume
Menyajikan penyelesaian
masalah yang berkaitan dengan
volume bangun ruang dengan
menggunakan satuan volume

12 JP

Tes kogniti

Non tes
(afektif dan
psikomotorik

Buku Siswa
Matematika
Kelas V

Buku petunjuk
Guru
Matematika
Kelas V
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Lampiran 20. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Kelas Eksperimen (Strategi Scaffolding)

Satuan Pendidikan : SD Muhammadiyah 03 Palembang
Kelas/ Semester 1 VI2

Mata Pelajaran : Matematika

Materi : Bangun ruang

Submateri : Volume tabung

Pertemuan ke- 1

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

A. KOMPETENSI INTI (K1)
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1. | Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya

2. | Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru.

3. | Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah dan di sekolah.

4. | Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam

karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak
mulia.

B. KOMPETENSI DASAR (KD)

KOMPETENSI DASAR (KD) INDIKATOR

3.5 Menjelaskan dan menentukan | 3.5.1 Memahami satuan volume.
volume bangun ruang dengan | 3.5.2 Menganalisis unsur dan

menggunakan satuan volume volume tabung.
(seperti bangun ruang tabung) | 3.5.3 Memahami cara menentukan
serta hubungan pangkat tiga volume tabung.

dengan akar pangkat tiga.

2. |45 Menyelesaikan masalahyang | 4.5.1 Menyelesaikan masalah
berkaitan dengan volume yang berkaitan dengan
bangun ruang dengan volume bangun ruang.
menggunakan satuan volume | 4.5.2 Menyajikan penyelesaian
(seperti bangun ruang tabung) masalah yang berkaitan
melibatkan pangkat tiga dan dengan volume bangun
akar pangkat 3. ruang.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
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o Dengan mengamati gambar dan teks, siswa dapat mengenal bagian-bagian
tabung.

e Melalui pengamatan gambar da nisi teks, siswa dapat menyelesaiakan
permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan volume bangun ruang dengan
benar.

MATERI POKOK

Bangun ruang volume tabung.

METODE PEMBELAJARAN

o Strategi Pembelajaran : Strategi Scaffolding

o Metode Pembelajaran : Ceramah, Tanya Jawab, Penugasan, Diskusi

KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan e  Guru membuka pembelajaran dengan 5 menit

mengucap salam.

e  Guru membimbing siswa untuk berdoa
sebelum pembelaajran dimulai.

e Guru menyapa siswa, mengecek kehadiran
dan mengkondisikan kelas agar kondusif.

e Guru menyampaikan topic yang akan di
pelajari yaitu bangun ruang dengan subtema
volume tabung.

e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Kegiatan e Guru meminta siswa mengamati gambar benda 50

Inti yang berbentuk tabung menit

e Guru meminta siswa menyebutkan benda-benda
yang berbentuk tabung.

e  Guru memberikan gambaran tentang bentuk
tabung.

e Guru memberi pertanyaan, bagaimana cara
menentukan volume tabung?

e  Guru menjelaskan cara menyelesaikan volume
tabung.

e Siswa mendengarkan penjelelasan guru

e  Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya jika ada yang belum dimengerti.

e  Guru mengelompokkan siswa kedalam empat
kelompok dengan jumlah 3-4 orang.

e  Guru memberikan lembaran kegiatan untuk
diselesaikan.

¢ Siswa mengerjakan lembar kegiatan siswa secara
berkelompok dalam kelompok masing-masing

e Guru mendatangi setiap kelompok untuk
menanyakan kesulitan yang dialami siswa dalam
mengerjakan soal dan menawarkan bantuan jika
diperlukan.

e Guru mengurangi bantuan tersebut dan
membiarkan siswa menyelesaikan tugas tersebut
secara mandiri.
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e Guru tetap memberikan perhatian lebih pada
siswa yang memiliki kemampuan dibawah rata-
rata dan guru meminta siswa yang untuk
membantu siswa yang kurang paham.

e Guru meminta siswa secara individu untuk
mempersentasikan hasil kerja kelompoknya
didepan kelas.

e  Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menanggapi hasil pekerjaan yang telah
dipersentasikan.

e Guru memberikan umpan balik kepada siswa
terkait dengan jawaban dan tanggapan siswa.

e Guru meminta seluruh siswa untuk memberikan
tepuk tangan kepada siswa-siswa yang telah
mempersentasikan hasil pekerjaannya.

e Guru melakukan tes akhir.

Penutup e Siswa bersama guru melakukan refleksi atas 5 menit

pembelajaran yang telah berlangsung.

e Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan
materi yang telah dipelajari.

e Siswa menyimak penjelasan guru tentang
aktivitas pembelajaran pada pertemuan
selanjutnya, termasuk menyampaikan penugasan
untuk pertemuan selanjutnya.

o Kelas di tutup dengan doa bersama yang dipimpin
oleh seorang siswa.

e Guru memberikan semangat diakhiri dengan
salam.

G. SUMBER BELAJAR

Buku Siswa Matematika Kelas V
Buku Petunjuk Guru Matematika Kelas V

H. PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN

1.

Teknik Penilaian Sikap, Pengetahuan: Pengamatan, Tes tertulis

2.

Alat Penilaian Soal evaluasi, rubric penilaian

Palembang. Z M2y 202

CGuru Kel VC PPenchin
Afriani Jayaat, S P Aduaty Rizki Antika
Mengetahui

Kepala SO Muhamemadrysh 03 Palembang

M

Imas Sumiat, S Ag
NUM 1197568
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Kelas Kontrol

Satuan Pendidikan : SD Muhammadiyah 03 Palembang
Kelas/ Semester 1 VI2

Mata Pelajaran : Matematika

Materi : Bangun ruang

Submateri : Volume tabung

Pertemuan ke- 01

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

A. KOMPETENSI INTI (KI)

1. | Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya

2. | Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru.

3. | Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah dan di sekolah.

4. | Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak
mulia.

B. KOMPETENSI DASAR (KD)

NO KOMPETENSI DASAR (KD) INDIKATOR
1. 3.5 Menjelaskan dan menentukan | 3.5.1 Memahami satuan volume.
volume bangun ruang dengan | 3.5.2 Menganalisis unsur dan

menggunakan satuan volume volume tabung.
(seperti bangun ruang tabung) | 3.5.3 Memahami cara menentukan
serta hubungan pangkat tiga volume tabung.

dengan akar pangkat tiga.
2. |4.5 Menyelesaikan masalah yang | 4.5.1 Menyelesaikan masalah

berkaitan dengan volume yang berkaitan dengan
bangun ruang dengan volume bangun ruang.
menggunakan satuan volume 45.2 Menyajikan penyelesaian
(seperti bangun ruang tabung) masalah yang berkaitan
melibatkan pangkat tiga dan dengan volume bangun
akar pangkat 3. ruang.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
e Dengan mengamati gambar dan teks, siswa dapat mengenal bagian-bagian
tabung.
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e Melalui pengamatan gambar da nisi teks, siswa dapat menyelesaiakan
permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan volume bangun ruang dengan

benar.

MATERI POKOK
Bangun ruang volume tabung.
METODE PEMBELAJARAN

o Metode Pembelajaran : Ceramah, Tanya Jawab, Penugasan, Diskusi
KEGIATAN PEMBELAJARAN

KEGIATAN

DESKRIPSI KEGIATAN

ALOKASI
WAKTU

PENDAHULUAN o

Guru membuka pembelajaran
dengan mengucap salam.

Guru membimbing siswa untuk
berdoa sebelum pembelaajran
dimulai.

Guru menyapa siswa, mengecek
kehadiran dan mengkondisikan
kelas agar kondusif.

Guru menyampaikan topic yang
akan di pelajari yaitu bangun ruang
dengan subtema volume tabung.
Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran.

5 menit

KEGIATAN INTI o

Guru meminta siswa mengamati
gambar benda yang berbentuk
tabung

Guru meminta siswa menyebutkan
benda-benda yang berbentuk
tabung.

Guru memberikan gambaran
tentang bentuk tabung.

Guru memberi pertanyaan,
bagaimana cara menentukan
volume tabung?

Guru menjelaskan cara
menyelesaikan volume tabung.
Siswa mendengarkan penjelelasan
guru.

Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya jika
ada yang belum dimengerti.
Guru memberikan lembaran
kegiatan untuk diselesaikan.
Siswa mengerjakan lembar
kegiatan siswa secara mandiri

50 menit

PENUTUP .

Siswa bersama guru melakukan
refleksi atas pembelajaran yang
telah berlangsung.

5 menit




J.
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Siswa dengan bimbingan guru
menyimpulkan materi yang telah
dipelajari.

Siswa menyimak penjelasan guru
tentang aktivitas pembelajaran
pada pertemuan selanjutnya,
termasuk menyampaikan
penugasan untuk pertemuan
selanjutnya.

Kelas di tutup dengan doa bersama
yang dipimpin oleh seorang siswa.
Guru memberikan semangat
diakhiri dengan salam.

SUMBER BELAJAR
Buku Siswa Matematika Kelas V

Buku Petunjuk Guru Matematika Kelas V
PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN

3. | Teknik Penilaian Sikap, Pengetahuan: Pengamatan, Tes tertulis
4. | Alat Penilaian Soal evaluasi, rubric penilaian
Palembang. Z M2y 202)
Curu Kelas VC PPenclin

A

-

Afriani Jayaat, S P

G

Aduaty Rizki Antika

Mengrtahui

Kepals SO Muhammadrysh 03 Palombang

G+

Imas Sumiats, S Ag
NUM 1197568



Lampiran 21. Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

PASCASARJANA

Jalan Ir. Soekarno No.34 Dadaprejo Kota Batu 65323, Telepon (0341) 531133, Faksimile {0341) 531130
Website: http://pasca.uin-malang.ac.id . Email: pps@uin-malang.ac.id

Nomor : B-022/Ps/HM.01/04/2023 10 April 2023
Hal  : Permohonan Ijin Penelitian

Kepada
Yth. Kepala SD Muhammadiyah 03 Palembang

di Tempat

Assalamu'alaikum Wr.Wh

Dalam rangka penyelesaian tugas akhir studi, kami menganjurkan mahasiswa di bawah
ini melakukan penelitian ke Lembaga yang Bapak/Ibu Pimpin dalam syarat bimbingan tesis.
Oleh karena itu. mohon dengan hormat kepada Bapak/Ibu berkenan memberikan ijin
pengambilan data bagi mahasiswa:

Nama : Aduaty Rizki Antika
NIM : 210103210009
Program Studi :  Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Pembimbing : 1. Dr. Abdussakir, M.Pd
2. Dr. Muh. Hambali, M.Ag
Judul Penelitian : Pengaruh Strategi Scaffolding Dalam Meningkatkan

Hasil Belajar Pada Materi Bangun Ruang di SD
Muhammadiyah 03 Palembang.

Demikian permohonan ini, atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu alaikum Wr.Wb

e ¥ T @ Q ump
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Lampiran 22. Surat Keterangan Penelitian

MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH MUHAMMADIYAHN
S-JE  SD MUHAMMADIYAH 03 PALEMBANG @

T TERAKREDITASI ** B
L B |
Nomor  :55/IV.4.AU/F /2023 Palembang,17 Mei 2023
Lampiran : -
Perihal  : Persetujuan ljin Penelitian Kepada Yth,
Direktur Prog. Pasca Sarjana
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
di
Tempat
Dengan hormat

Sehubnungan dengan surat dari saudara Nomor : B-022/Ps/HM.01/04/2023 Perihal:
Permohonan Izin Penelitian. Dengan ini kami memberikan Izin kepada Saudari Aduaty
Rizki Antika NIM : 210103210009 untuk melaksanakan Penelitian di Lembaga Kami guna
untuk menyelesaikan tugas akhir Tesis.

Demikian surat ini kami buat dengan sebenamya untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran 23. Dokumentasi Kegiatan Penelitian

Kegiatan Pre-Test Kelas Eksperimen Kegiatan Post-Test Kelas Eksperimen




Lampiran 24. Uji T-Test (Independent Sampel T-test)

Independent Samples Test

Levene's Test for

144

Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Std. 95% Confidence
Mean Error Interval of the
Sig. (2- Differen Differen Difference
F Sig. t tailed) ce ce Lower  Upper
res Equal 3.109 .085 2.99 42 .005 3.182 1.063 1.036 5.328
ult variances 2
assumed
Equal 2.99 34.4 .005 3.182 1.063 1.022 5.342
variances not 2 68
assumed
Lampiran 25. Titik Persentase Distribusi
Titik Persentase Distribusi ¢ (df = 1 — 40)
Pr 0.25 o.10 o.05 0.025 o.01 0.005 0.001
of 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 o.002
1 1.00000 3.077a68 6.31375 12. 70620 31.82052 63.65674 31830884
2 0.81850 1.88562 2.91999 4_ 30285 6.964586 9.92484 2232712
3 0. 76489 1.683774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 1021453
4 0. 74070 1.53321 2.13185 2. 77645 3.74695 <4 60409 717318
5 0. T2669 1.47588 201505 257058 3.36493 <4 03214 5 89343
(=3 0.7T1756 1.43976 1.94318 244691 3.14267 3.70743 520763
T o.7T1114 141492 1.89458 2.36462 299795 3.49048 4. Ta529
8 O0.TO0639 1.39682 1.85955 2 30600 2. 89646 3.35539 4 50079
k] o.7T027T2 1.38303 1.83311 226216 282144 3.24084 4 29681
10 0.69981 1.37218 1.812486 222814 2.Te377T 3.16927 4 14370
11 0.69745 1.36343 1.79588 2. 20099 2. 71808 3.10581 4. 02470
12 0.69548 1.35622 1. 78229 217881 288100 3.05454 3 82063
13 0.69383 1.35017 1. 77093 2. 18037 2.85031 3.01228 3.85198
14 0.69242 1.34503 1.76131 214479 262449 2.97684 3. 78739
15 0.69120 1.34061 1.75305 213145 280248 2. 946571 3. 73283
16 0.69013 1.33676 1. 74588 2. 11991 2. 58349 2 92078 3. 688615
a7 0.68920 1.33338 1.73961 2. 10982 2.56693 2. 89823 3. 864577
18 0.68836 1.33039 1.73406 210092 2.55238 2. 87844 3 61048
19 068762 1.32773 1.72913 209302 2. 53948 2 86093 3. 57940
20 068695 1.32534 1.7247T2 2. 08596 252798 2. 84534 3. 55181
21 0.68635 1.32319 1. 72074 207961 2. 51765 2 83136 3 52715
22 0.68581 1.32124 1. 71714 2 07387 2. 50832 2. 81876 3. 50499
23 0.68531 1.31946 1. 71387 2 06866 2. 49987 2 80734 3. 48496
24 0.68485 1.31784 1. 71088 2. 06390 249216 2. To6504 3. 46678
25 0.68443 1.31635 1. 70814 2.05954 248511 278744 345019
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 247863 2.7F7rev 3.43500
27 0.68368 1.31370 1.70329 205183 2. 47266 2. FTT068 342103
28 0.68335 1.31253 1.70113 204841 246714 2. 76326 3. 40816
29 0.68304 1.31143 1.69913 204523 245202 2. 75639 3 .39624
30 0.68276 1.31042 1.69726 204227 245726 2. 75000 3.38518
31 0.68249 1.30946 1.69552 203951 245282 2. Ta404 3. 37490
32 0.68223 1.30857 1.69389 203693 2.44868 2. 73848 3.36531
33 068200 1.3077T4 1.69236 203452 244479 2. T7T3328 3 35634
34 068177 1.30695 1.69092 203224 244115 2. 72839 3. 34793
35 0.68156 1.30621 1.68957 203011 2. 43772 2. 72381 3 34005
36 0.68137 1.30551 1.68830 202809 2. 43449 271948 3.332682
37T 068118 1.30485 1.68709 202619 243145 271541 3 32563
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2. 42857 271158 3.31903
39 0.68083 1.30364 1.68488 202269 2. 42584 270791 3.31279
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 242326 2. 70446 3.30688
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